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ABSTRAK 
 
Intan Nur Kholifah, September 2017, Internalisasi Nialai-nilai Keislaman dengan 
Metode Pembiasaan Pada Siswa di SMP Muhammadiyah 10 Andong 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Drs.Saiful Islam M.Ag 
Kata Kunci  : Internalisasi Nilai-nilai Keislaman dengan Metode Pembiasaan  
 
Sesuai dengan UU No.20 Tahun 2003 ditegaskan bahwa tujuan pendidikan 
nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan 
memiliki kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Latar belakang 
penelitian ini adalah peserta didik kurang memahami fungsi agama dalam 
kehidupan sehari-hari, beberapa peserta didik sudah menjalankan ajaran 
Rosulluah SAW dengan baik ada juga peserta dididk yang sudah mengetahui 
namun tidak mengamalkanya dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi 
mengesampingkan sesuatu yang berkaitan dengan sosial keagamaan, untuk dapat 
mengimplementasikan masalah nilai-nilai keislaman. Internalisasi Nilai-nilai 
Keislaman pada siswa melalui Metode Pembiasaan diharapkan dapat 
menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik dengan baik. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif  kualitatif. 
Tempat penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 10 Andong boyolali  
dari bulan Juni dan berakhir Agustus 2017. Subyek penelitian adalah guru dan 
siswa, informan dalam penelitian ini adalah Guru Agama, Kepala Sekolah, Guru 
BP dan siswa. Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data yang digunakan yang dipakai 
trianggulasi sumber. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan model 
interaktif meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi Nilai-nilai keislaman 
pada siswa dengan metode pembiasaan di SMP Muhammadiyah 10 Andong 
adalah sebagai berikut: a) Sholat duhur berjama‟ah, b). Sholat duha, c). Berjabat 
tangan dan mengucap salam, d) Tadarus sebelum pembelajaran dimulai, e) 
membaca Do‟a sebelum dan sesudah belajar dan f) Pengumpulan dana sosial. 
pembiasaan yang diterapkan sebagai upaya untuk menginternalisasikan nilai-nilai 
ajaran keislaman di SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali baru sampai  tahap 
transaksi nilai sehingga perlu upaya lain agar mencapai tahap transinternalisasi 
nilai. Dimana nilai-nilai keislaman benar-benar terinternalisasi dengan baik 
sehingga menadi motivasi dalam bertindak dan sebagai pengontrol diri pengaruh 
negative yang masuk. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan agama di lembaga pendidikan menurut Daud Ali (1998:6) 
merupakan bagian integral baik dari pelaksanaan pendidikan yang 
diselenggarakan di lembaga pendidikan formal dan sekaligus menjadi bagian 
dari lembaga pendidikan nasional. Pada pasal 4 Undang-Undang No.20 tahun 
2003 ditegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu 
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbudi pekerti luhur memiliki pengetahuan dan keterampilan, memiliki 
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk 
mengembangkan potensi manusi lain atau memindahkan nilai dan norma yang 
dimilikinya kepada orang lain dalam masyarakat. Proses pemindahan nilai dan 
norma itu dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah, pertama 
melalui pengajaran yaitu proses pemindahan nilai dan norma berupa (ilmu) 
pengetahuan dari seorang guru kepada murid-muridnya dari suatu generasi ke 
generasi berikutnya; Kedua melalui pelatihan yang dilaksanakan dengan jalan 
membiasakan seseorang melakukan pekerjaan tertentu untuk memperoleh 
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ketrampilan mengerjakan suatu pekerjaan. Ketiga melalui indoktrinasi yang 
diselenggarakan agar orang meniru atau mengikuti apa saja yang diajarkan 
tanpa mempertanyakan nilai-nilai atau norma yang diajarkan atau yang 
dipindahkan itu. Ketiga proses pendidikan itu terdapat dan sering berjalan 
secara bersamaan dalam masyarakat manusia didunia ini baik masyarakat 
primitife maupun dalam masyarakat moderen Daud Ali(1998:10). 
Pendidikan Islam atau pendidikan agama Islam menurut Khoiriyah 
(2012:5)  merupakan usaha sadar dan terrencana untuk menyiapkan siswa 
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan. Pendapat lain 
mengatakan pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan kepada 
pembentukan kepribadian anak didik yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Menurut seminar Islam se-indonesia bahwa pendidikan Islam adalah sebagai 
bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani, menurut ajaran Islam 
dengan hikmah, mengarahkan, mengajarkan, melatih mengasuh dan 
mengawasi berlakunya semua ajaran Islam. Jadi pendidikan Islam adalah 
proses bimbingan kepada peserta didik secara sadar dan terrencana dalam 
rangka mengembangkan potensi fitrahnya untuk mencapai kepribadian Islam 
berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. 
Melihat demikian pentingnya pendidikan agama di sekolah sebagai 
mana dirumuskan dalam peraturan perudang-undangan di atas, maka 
pendidikan agama khususnya pendidikan agama Islam, memainkan peran dan 
tanggung jawab yang sangat besar dalam ikut serta mewujudkan tujuan 
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pendidikan nasional, terutama untuk mempersiapkan peserta didik dalam 
memahami ajaran-ajaran agama dan berbagai ilmu yang dipelajari serta 
melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari, pendidikan agama hendaknya 
lebih ditekankan untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki budi 
pekerti atau akhlak yang mulia yang ditunjang dengan penguasaan ilmu 
dengan baik kemudian mampu mengamalkan ilmunya dengan tetap dilandasi 
oleh iman yang benar dengan kriteria seperti ini diharapkan pendidikan agama 
mampu mengangkat derajat para peserta didik sesuai dengan bidang ilmu yang 
ditekunninya. Marzuki (2012:7).  
Dalam hal ini pendidikan bukan hanya tentang mentransfer ilmu 
pengetahuan saja, tetapi juga transfer of value (transfer nilai) sehingga ilmu 
yang didapatkan tidak hanya berhenti dalam otak saja melainkan ilmu itu 
kemudian ter-internalisasikan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, 
berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut, semakin jelas 
bahwa pendidikan nasional sangat berkaitan langsung dengan pembentukan 
akhlak peserta didik.  
Meskipun dalam kehidupan sehari-hari akidah sulit diamati, namun 
gejala-gejalanya dapat diamati dengan jelas pada kehidupan seseorang dalam 
melakukan aktifitasnya sehari-hari, seperti sholat berjamaah, membaca Al-
Qur‟an dan pengumpulan dana sosial, dari aktifitas inilah dapat dinilai apakah 
akidahnya sesuai dengan ketentuan Al-qur‟an atau malah sebaliknya, dalam 
kehidupan masyarakat muslim ternyata masih banyak ditemukan aktifitas 
keagamaan mereka yang bertentangan dengan akidah yang benar sesuai 
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dengan yang diatur dalam Al-qur‟an dan assunah. Akidah yang lemah apalagi 
salah sangat membahayakan bangunan keislaman seseorang. Jika tidak segera 
dibenahi akidah seperti ini akan bisa menjerumuskan seorang muslim dalam 
jurang kemusrikan. 
Akidah haruslah menjadi perhatian bagi setiap muslim dalam 
beragama Islam dengan pembekalan akidah diharapkan siswa siswi dapat 
memiliki kompetensi yang memadai tentang akidah Islam yang benar dan kuat 
untuk modal melaksankan seluruh ajaran Islam karena akidah menjadi penentu 
dalam sikap dan perilaku setiap muslim, jika akidahnya benar maka semua 
sikap dan perilakunya akan terarah dan tidak menyimpang karena akidah yang 
benar menjadi modal utama bagi seorang muslim untuk berkarakter mulia. 
Marzuki (2012:80). 
Nasution (1995:289) menegaskan bahwa tujuan pendidikan dalam 
konsep Islam tidak hanya mengisi peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan 
mengembangkan ketrampilannya, tetapi juga mengembangkan aspek moral 
dan agamanya. Konsep ini sejalan dengan konsep manusia yang tersusun dari 
tubuh, akal dan hati nurani yang kita yakini bersama, jadi, konsep pendidikan 
seperti ini menghendaki bukan hanya mengintegrasikan nilai-nilai kebudayaan 
nasional, tetapi juga mengintegrasikan ajaran-ajaran agama ke dalam 
pendidikan. dalam buku Marzuki (2012:4). 
Sekarang masih banyak peserta didik yang berperilaku kurang baik 
bahkan ada yang tidak mengetahui mengenai nilai-nilai keislaman ada juga 
sebagian peserta didik yang mengetahui nilai-nilai keislaman, akan tetapi 
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sebagian dari mereka tidak mengajarkan dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Dulu di SMP Muhammadiyah banyak siswa siswi yang 
nakal dan berperilaku kurang baik tapi dengan adanya orangtua  yang 
melaporkan kepada pihak sekolah, maka pihak sekolah menindak lanjutinya 
dengan menerapkan metode pembiasaan sebagai upaya dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai keislaman pada peserta didik, upaya dari 
pihak sekolah yang menjadikan menarik dari penelitian ini adalah dengan 
adanya pembiasan nilai-nilai ajaran Islam yang dilakukanya secara berulang-
ulang, namun masih banyak siswa yang malas atau belum menerapkan 
pembiasaan tersebut sehingga pihak sekolah menerapkan adanya buku 
controlling atau buku pengendalaian, dan buku ini tidak hanya berlaku untuk 
siswa namun juga berlaku bagi guru dan kariyawan di SMP Muhammadiyah 
10 Andong sehingga metode pembiasaan berjalan dengan baik. (Wawancara, 1 
April 2016) 
Metode pembiasaan sebagai upaya untuk menginternalisasikan nilai-
nilai ajaaran keislaman menjadi sangat penting bagi peserta didik untuk dapat 
mengamalkan dan mentaati ajaran dan nilai-nilai agama dalam kehidupannya, 
sehingga tujuan pendidikan agama Islam tercapai. Bentuk pembiasaan yang di 
terapkan di SMP Muhammadiyah 10 Andong adalah sholat Dzuhur 
berjama‟ah, sholat duha, membaca Al-Qur‟an sebelum pelajaran dimulai, 
membaca do‟a sebelum dan sesudah belajar, berjabat tangan dan mengucap 
salam, serta pengumpulan dana sosial yang dilakukanya secara berulang-
ulang, dengan begitu peserta didik akan menemukan karakter dirinya dan 
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dapat menuai nasibnya dikemudian hari, maka demikian dengan internalisasi 
nilai-nilai keislaman dengan metode pembiasaan ini akan menanamkan serta 
menambah penghayatan bagi peserta didik dalam membiasakan dirinya untuk 
melaksanakan nilai-nilai keislaman dengan baik dan benar sesuai syariat yang 
ditetapkan. Dari paparan diatas peneliti ingin mencoba membahas tentang 
bentuk dan pelaksanaan internalisasi nilai-nilai keislaman dengan metode 
pembiasaan di SMP Muhammadiyah 10 Andong. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, dapat timbul beberapa masalah yang 
dapat di identifikasi sebagai berikut: 
1. Metode pembiasaan pada siswa sebagi proses internalisasi Nilai-nilai 
ajaran Islam bagi siswa menjadi sangat penting dilakukan. 
2. Pelaksanaa metode pembiasaan pada siswa diSMP Muhammadiyah 10 
Andong masih mengalami beberapa kendala atau hambatan.  
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah yang 
menjadi fokus utama yaitu internalisasi nilai-nilai keislaman dengan metode 
pembiasaan pada siswa di SMP Muhammadiyah 10 Andong Tahun 
2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas 
rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana penerapan metode pembiasaan yang di terapakan di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong Boyolali dalam menanamkan nilai-nilai 
keislaman?  
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
metode pembiasaan di SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin di capai penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bentuk dan pelaksanaan metode pembiasaan pada siswa 
di SMP Muhammadiyah 10 Andong. 
2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan metode pembiasaan pada siswa di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Diharapkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 
bagi SMP Muhammadiyah 10 Andong sebagai salah satu bentuk upaya 
menginternalisasikan nilai keislaman untuk mencapai tujuan PAI. 
2. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan Islam.      
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Internalisasi   
Menurut Arifin (1991:122) bahwa internalisasi adalah 
menanamkan dalam pribadi anak nilai-nilai Islam. Secara etimologis 
internalisasi berasal dari kata intern atau kata internal yang berarti bagian 
dalam atau di dalam. Sedangkan internalisasi berarti penghayatan Yeni 
(1991:576). 
Sedangkan internalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002:39) penghayatan terhadap suatu ajaran, dokterin atau nilai sehingga 
merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran dokterin atau nilai 
yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku. Internalisasi adalah upaya 
menghayati dan mendalami nilai, agar nilai tersebut tertanam dalam diri 
setiap manusia. Karena pendidikan agama Islam berorientasi pada 
pendidikan nilai sehingga perlu adanya proses internalisasi tersebut. Jadi 
internalisasi merupakan kearah pertumbuhan batiniah atau rohaniah 
peserta didik. Pertumbuhan itu terjadi ketika siswa menyadari suatu “nilai” 
yang terkandung dalam pengajaran agama dan kemudian nilai-nilai itu 
dijadikan suatu “sistem nilai diri” sehingga menuntun segenap 
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pernyataan sikap, tingkah laku, dan perbuatan moralnya dalam menjalani 
kehidupan ini.  
Jadi internalisasi adalah proses menanamkan dalam pribadi anak 
nilai-nilai Islam yang diwujudkan dengan sikap badan perilaku serta suatu 
penghayatan terhadap suatu pengajaran sehingga merupakan keyakinan 
dan kesadaran serta  dapat memotifasi dirinya yang dapat diwujudkan 
dalam suatu sikap dan tingkah laku. Internalisasi nilai sangatlah penting 
dalam pendidikan agama Islam karena pendidikan agama Islam 
merupakan pendidikan nilai sehingga nilai-nilai tersebut dapat tertanam 
pada diri peserta didik, dengan pengembangan yang mengaruh pada 
internalisasi nilai-nilai ajaran Islam merupakan tahap pada manifestasi 
manusia relegius. Sebab tantangan untuk arus globalisasi dan transformasi 
budaya bagi peserta didik dan bagi manusia pada umumnya adalah 
difungsikannya nilai-nilai moral agama sebagai seorang muslim maka 
yang difungsikan adalah nilai-nilai ajaran Islam, yang dapat terwujud 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Tahap-tahap internalisasi nilai menurut Muhaimin (2002:178) 
diupayakan dengan langkah-langksh sebagai berikut: 
a. Tahap transformasi nilai, pada tahap ini guru sekedar 
menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik kepada 
siswa, yang semata-mata merupakan komunikasi verbal. 
b. Tahap transaksi nilai, yaitu suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara siswa dan guru 
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bersifat timbal balik. Dalam tahap ini tidak hanya menyajikan 
informasi tentang nilai yang baik dan yang buruk, tetapi juga terlibat 
untuk melaksanakan dan memberikan contoh amalan yang nyata, dan 
siswa diminta memberikan respons yang sama, yakni menerima dan 
mengamalkan nilai itu. 
c. Tahap transinternalisasi, yakni bahwa tahap ini lebih dalam dari pada 
sekedar transaksi. Dalam tahap ini penampilan guru dihadapan siswa 
bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap mentalnya 
(kepribadiannya). Demikian juga siswa merespons kepada guru bukan 
hanya gerakan/penampilan fisiknya, melainkan sikap mental dan 
kepribadiannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam 
transinternalisasi ini adalah komunikasi dua kepribadian yang masing-
masing terlibat secara aktif. 
Proses internalisasi terjadi apabila individu menerima pengaruh 
dan bersedia bersikap menuruti pengaruh itu dikarenakan sikap tersebut 
sesuai dengan apa yang ia percayai dan sesuai dengan sistem yang 
dianutnya. Dalam hal ini, maka isi dan hakekat sikap yang diterima itu 
sendiri dianggap oleh individu sebagai memuaskan. Sikap demikian itulah 
yang biasanya merupakan sikap yang dipertahankan oleh individu dan 
biasanya tidak mudah untuk berubah selama sistem nilai yang ada dalam 
diri individu yang bersangkutan masih bertahan 
Tahap-tahap dalam internalisasi nilai menurut Khoriyah, (2013:84) 
diupayakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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a. Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam 
bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain. Dalam tipe ini termasuk 
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, control, dan seleksi 
gejala atau rangsangan dari luar. 
b. Responding/jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencangkup 
ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab. Stimulasi yang 
datang dari luar kepada dirinya. 
c. Valuing/ (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk didalamnya 
kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk 
menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 
d. Organisasi, pengembangan dari nilai kedalam satu sistem organisasi, 
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, kemantapan dan 
proiritasi nilai yang di milikinya yang termasuk dalam organisai adalah 
konsep tentang nilai, organisasi sistem nilai dan lain-lain.  
Dari tahapan internalisasi ini sangatlah penting ditanamkan pada 
diri peserta didik agar peserta didik mempunyai suatu reangsangan atau 
respon  untuk mengetahui nilai-nilai apa saja yang dapat diyakini oleh 
peserta didik dan dapat diinternalisasikan melalui tindakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
12 
 
 
 
2. Nilai Keislaman 
a. Nilai 
Nilai adalah ukuran yang menentukan makna keutamaan “harga”  
atau keabsahan sesuatu yang bisa berupa gagasan atau tindakan 
Jalaludin Rahmat, (2000:99) salah satu nilai yang mendasari nilai-nilai 
islam menurut para ulama adalah wara. Secara harfiah wara‟ artinya 
menahan diri, berhati-hati atau menjaga diri supaya tidak jatuh pada 
kecelakaan. Dan secara singkat wara‟ dapat dimaknai kesucian diri. 
(Majid, 2011.125). 
 Zakiyah, (2014:146) Nilai berasal dari bahasa latin vale‟re yang 
artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku sehingga nilai dapat 
diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat, dan paling 
benar menurut keyakinan seseorang atau seklompok orang. Nilai 
adalah kualitas suatu hal yang menjadikan itu disukai, diinginkan, 
dikejar, dihargai berguna dan dapat membuat orang yang 
menghayatinya menjadi bermartabat. 
Menurut (putra, 1987:65) nilai adalah sesuatu yang memberi 
makna pada hidup, yang menjadi acuan, titik tolak dan tujuan hidup. 
Nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi yang dapat mewarnai dan 
menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, 
nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada 
hubungan yang sangat erat antara nilai dan etika. 
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Nilai merupakan prefrensi yang tercermin dari perilaku 
seseorang, sehingga seseorang akan melakukan atau tindakan 
melakukan sesuatu tergantung pada sistem nilai yang dipegangnya. 
Sehubungan dengan peran nilai dalam kehidupan manusia ahli 
pendidikan nilai dari Amerika serikat, Raths, Harmin dan Simon 
(Chappy,1988) mengatakan: “values are general guides to behavior 
which tend to give direction to life” jadi, nilai itu merupakan panduan 
panduan umum untuk membimbing tingkahlaku  dalam rangka 
mencapai tujuan hidup seseorang. 
Hill berpendapat dalam buku sutarji adi susilo (2012:60) bahwa 
nilai sebagai acuhan tingkah laku hidup, mempunyai tingkah laku 
tahapan yaitu: 
1) Values thinking, yaitu nilai-nilai pada tahapan di pikirkan atau 
values cognitive 
2) Values affective yaitu nilai-nilai yang menjadi keyakinan atau niat 
pada diri orang untuk melakukan sesuatu,  
3) Tahap terahir adalah values actions, yaitu tahap dimana nilai yang 
telah menjadi keyakinan dan menjadi niat (komitmen kuat) 
diwujudkan menjadi suatu tindakan nyata atau perbuatan konkrit. 
Dalam pandangan Hill dapat saja seseorang hanya berhenti 
pada tahap pertama, yaitu tahu atau paham tentang nilau-nilai 
kehidupan, tetapi tidak sampai pada perwujudan tingkah laku. Secara 
kognitif seseorang memang dapat tahu banyak tentang nilai, tetapi 
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tidak sampai melangkah pada values affective apalagi sampai values 
action. 
Jadi dalam pandangan Hill ini dapat diketahui bahwa nilai yang 
diajarkan pada peserta didik itu mempunyai tingkatan, dari beberapa 
tingkatan tersebut seringkali peserta didik hanya mempelajarai dari 
tahap pemikiran sampai dengan keyakinan atau niat saja tanpa 
mewujudkan menjadi suatu tindakan atau dibiasakan dalam kehidupan 
sehari-hari, oleh sebab itu dalam penelitian ini, ingin mengetahui 
tingkatan nilai yang di capai oleh peserta didik serta nilai apa saja yang 
sudah tertanam dalam diri peserta didik. 
Dalam pandangan Licona (1992) pendidikan nilai/moral yang 
menghasilkan karakter, ada tiga komponen karakter yang baik 
(components of goog character) yaitu moral knowing atau 
pengetahuan tentang moral moral feeling atau perasaan tentang mental 
dan moral action atau perbuatan moral. Komponen ini menunjukkan 
pada tahapan pemahaman sampai pelaksanaan nilai/moral dalam 
kehidupan sehari-hari. Ketiganya tidak serta merta terjadi dalam diri 
seseorang, tetapi bersifat prosesual, artinya tahapan ketiga hanya 
mungkin terjadi setelah tercapai tahapan kedua, dan tahapak kedua 
hanya akan tercapai setelah tahapan pertama. 
Dalam banyak kasus ketiga tahapan tidak terjadi secara utuh. 
Mungkin sekali ada orang hanya sampai moral knowing dan berhenti 
pada batas memahami. Orang lain sampai pada tahap moral feeling dan 
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yang lain mengalamai perkembangan dari moral knowing sampai 
moral action. Moral knowing adalah hal yang penting untuk di 
ajarkan. 
Tetapi pendidikan Nilai/moral atau karakter hanya sampai pada 
moral knowing tidaklah cukup, sebab sebatas pada tahu atau 
memahami nilai-nilai atau moral tanpa melaksanakannya, hanya 
menghasilkan orang cerdas tetapi tidak bermoral. Amat penting 
pendidikan di lanjutkan sampai pada moral feeling. Moral feeling 
adalah aspek yang lain yang harus di tanamkan kepada peserta didik 
yang merupakan sumber energi dari diri manusia untuk bertindak 
sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Terdapat enam hal yang 
merupakan aspek emosi yang harus mampu di rasakan seseorang untuk 
menjadi manusia bermoral atau berkarakter, yakni conscience (nurani) 
self esteem (percaya diri) empathy (merasakan penderitaan orang lain) 
loving the good (mencintai kebenaran) self control (mampu 
mengontrol diri) dan humility (kerendahan hati). Namun pendidikan 
nilai/moral atau karakter hanya sampai pada moral feeling saja tidaklah 
cukup, sebab sebatas ingin atau mau tanpa di sertai perbuatan nyata 
hanya menghasilkan manusia munafik. 
Langkah teramat penting adalah adanya pendidikan nilai/moral 
atau karakter sampai pada moral action. Moral action adalah 
bagaimana membuat pengetahuan moral dapat diwujudkan menjadi 
tindakan nyata. Perbuatan tindakan moral ini merupakan hasil 
16 
 
 
 
(outcome) dari dua komponen karakter lainya. Untuk memahami apa 
yang mendorong seseorang dalam perbuatan  yang baik (act morally) 
maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter, yaitu kompetensi 
(competence) keinginan (will) dan kebiasaan (habit) dalam buku 
Sutarjo Adi Susilo, (2012:60). 
Sikap didefinisikan secara beragam (Djaali, 2007) dalam buku 
Sutarjo Adi Susilo, 2012:67 mendefinisikan sikap sebagai suatu 
kesiapan mental atau emosional dalam beberapa jenis tindakan atau 
situasi yang tepat, selanjutnya djaali merangkum pendapat Allport 
yang mengemukakan bahwa sikap adalah suatu kesiapan mental dan 
saraf yang tersusun melalui pengalaman dan memberikan pengaruh 
langsung kepada respons individu terhadap semua objek atau situasi 
yang berhubungan dengan objek itu. Sikap itu tidak muncul seketika  
tetapi disusun dan dibentuk melalui pengalaman serta memberikan 
pengaruh langsung kepada respons seseorang.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
istilah “watak” itu terkandung makna adanya sifat-sifat baik yang 
melekat pada diri seseorang sehingga tercermin dalam pola fikiran dan 
pola tingkah lakunya. Watak seorang dapat di bentuk dapat di 
kembangkan dengan pendidikan nilai, pendidkan nilai akan membawa 
pada pengetahuan nilai, pengetahuan nilai akan membawa pada proses 
internalisasi nilai, dan proses internalisasi nilai akan mendorong 
seorang untuk mewujudkanya dalam tingkah laku dan akhirnya 
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pengulangan tingkah laku yang sama akan menhasilkan watak 
seseorang. 
b. Keislaman 
Agama Islam mempunyai hubungan erat dengan ajaran Islam yang 
dikembangkan oleh ilmu-ilmu keislaman. Sumber agama atau ajaran 
agama Islam, seperti telah disebut di atas, ialah Al-Qur‟an dan Al-
Hadist. Dengan mempergunakan rakyu atau akal pikiran sebagai 
sumber ajaran Islam ketiga, manusia yang memenuhi syarat atau 
berijtihad mengembangkan komponen agama Islam yang terdiri dari 
akidah, syariah dan akhlak. Dalam uraian berikut akan di jelaskan 
hubungan agama Islam dengan ilmu-ilmu keislaman yang menjelaskan 
atau mengembangkan agama Islam menjadi ajaran Islam (Ali, 
1998:136).  
Hasanah, (2013:61) ajaran Islam merupakan ajaran yang sempurna 
dan penyempurnaan oleh sebab itu aspek yang dapat dikajipin meliputi 
seluruh aspek yang terdapat dalam ajaran Islam. Pertama, seluruh 
materi dalam ajaran Islam dapat dilakukan pengkajian baik itu akidah, 
syariah, akhlak dan lain sebagianya. Kedua sumber ajaran: Al-Qu‟an, 
Hadis, Rakyu. Ketiga, seluruh dimensi keberagamaan dalam Islam. 
Seperti dikemukakan oleh glock dan stark yang mengklasifikasikan 
dimensi agama menjadi lima hal yaitu: keyakinan, praktik agama, 
pengalaman keagamaan, pengetahuan agama dan konsekuensi yang 
timbul dari keberagamaan. Keempat, tentang realitas mutlak, yaitu 
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(tuhan) yang selama itu di anggap tak bisa di ketahui dan tak bisa 
dipahami (finitum non-capax infiniti). Kelima, aspek-aspek yang dapat 
dipakai untuk memahami realitas mutlak yaitu misterius, sepontanitas, 
hidup, kreatifitas, energi, agung dan kuasa (remenda majestas; sesuatu 
yang berada di atas segala yang terbatas).   
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1999:677), nilai-nilai 
islam atau nilai keislaman adalah: pertama bagian dari nilai materi 
yang terwujud dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-
nilai Islam merupakan tingkat integritas kepribadian yang mencapai 
tingkat budi (insan kamil). Nilai-nilai Islam bersifat mutlak 
kebenaranya, universal dan suci. Kebenaran dan kebaikan agama 
mengatasi rasio, perasaan, keinginan, nafsu-nafsu manusiawi dan 
mampu melampaui subjektifitas golongan, ras, bangsa, dan stratifikasi 
sosial. kedua, nilai-nilai keislaman atau keagamaan menurut muhaimin 
(1993:117) nilai-nilai keislaman memiliki dua segi yaitu segi 
normative dan segi operatif, segi normative menitik beratkan pada 
pertimbangan baik buruk, benar salah, sedangkan segi operatif menitik 
beratkan pada hak dan batil, diridhoi atau tidak.  
Meskipun demikian sama-sama satu nilai kewajiban masih 
dapat didudukkan mana kewajiban yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kewajiban lainnya yang hierarkinya lebih rendah. Hal ini dapat 
dikembalikan pada hierarki nilai menurut Noeng Muhadjir (1997), 
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contohnya kewajiban untuk beribadah harus lebih tinggi dari pada 
kewajiban melakukan tugas politik, ekonomi, dan sebagainya. 
Dalam proses aktualisasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, 
diwujudkan dalam proses sosialisasi di dalam kelas dan di luar kelas 
pada hakikatnya nilai tersebut tidak selalu disadarai oleh manusia 
karena nilai merupakan landasan dan dasar bagi perubahan. Nilai-nilai 
merupakan daya dorong dalam hidup seseorang atau kelompok. Oleh 
karena itu nilai berperan penting dalam proses perubahan sosial 
(Zakiyah, 2014:148). 
Jadi nilai ajaran Islam atau keislaman di sini sangatlah penting 
bagi setiap siswa karena dengan mengetahui nilai keislaman siswa 
dapat memberikan ukuran atau tindakan melalui akal pikiran dan hati 
dan disertai dengan niat untuk mewujudkan dalam suatu tindakan.  
Perbuatan-perbuatn moral menurut Zakiyah 2014:286). baik 
secara seseorangan maupun secara berkelompok. 
1) Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan perbuatan 
moral, baik secara perseorangan maupun secara bersama-sama 
berdasarkan nilai mereka, 
2) Mendorong siswa untuk melihat diri mereka sebagai makhluk 
individu dan mahluk sosial dalam pergaulan sesama yang tidak 
memiliki kebebasan sepenuhnya melainkan sebagai warga dari 
suatu masyarakat yang harus mengambil bagian dari suatu proses 
demokrasi. 
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Pendekatan pendidikan nilai tersebut dapat dikaitkan sebagai 
pendekatan yang sangat tepat dalam pelaksanaan pendidikan 
(pembelajaran PAI) salah satu alasanya adalah berkaitan denga tujuan 
pendidkan mengenai penanaman nilai-nilai tertentu terhadap peserta 
didik. Dalam praktek pengajaran PAI faktor nilai adalah hal terpenting 
karena pembelajaran PAI tidak hanya menekankan pada proses dan 
mentransfer ilmu secara kognitif psikomotorik, tetapi juga pada ranah 
afektif atau nilai-nilai kandungan setiap pembelajaran pendidikan 
agama Islam perlu diperhatikan dan sekaligus menjadi sebuah 
penekanan hal itu di sebabkan muatan pendidikan agama islam adalah 
nilai kebenarang yang bersumber dari wahyu Allah SWT. Dan hadis 
Nabi SAW.  
Pendidikan Islam atau pendidikan agama Islam merupakan 
usaha sadar dan terrencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan. Pendapat lain 
mengatakan pendidikan islam adalah usaha yang diarahkan kepada 
pembentukan kepribadian anak didik yang sesuai dengan ajaran 
Islam. Menurut seminar Islam se-indonesia bahwa pendidikan Islam 
adalah sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani, 
menurut ajaran Islam dengan hikmah, mengarahkan, mengajarkan, 
melatih mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam. 
Jadi pendidikan Islam adalah proses bimbingan kepada peserta didik 
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secara sadar dan terrencana dalam rangka mengembangkan potensi 
fitrahnya untuk mencapai kepribadian islam berdasarkan nilai-nilai 
ajaran islam (Khoiriyah, 2012:5). 
Jika menelaah kembali pengertian pendidikan Islam, menurut 
Yulis (1994:7) dalam buku (Zakiyah, 2014:144) terdapat nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya, yaitu: 
1) Nilai Aqidah (keyakinan) berhubung secara vertikal dengan Allah 
SWT. (Hablun Min Allah). 
2) Nilai syari‟ah (pengalaman) implementasi dari aqidah, hubungan 
horizontal dengan manusia (Hablun Min An-Nas). 
3) Nilai akhlaq (etka vertical horizontal) yang merupakan aplikasi 
dari aqidah dan muamalah. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada dua nilai yang 
ingin ditanamkan melalui proses pendidikan dalam ajaran agama 
Islam, yaitu nilai tentang ketaatan kepada Allah SWT. dan nilai yang 
mengatur hubungan sesama manusia. 
Jika dikaitkan dengan pendidikan Islam, aspek-aspek 
pemerolehan nilai tersebut tidak akan lepas dari sumber dan ladasan 
islam, yaitu Al-Qur‟an dal Al-Hadis (landasan nilai naqli). Hal itu 
disebabkan segala yang di kandung segala yang terkandung dalam 
kandungannya lahir dalam karakteristik yang mengandung nilai yang 
baik. Adapun Al-Hadis merupakan kata-kata perbuatan dan penetapan 
dari utusan-Nya yang sudah pasti pemberi contoh dalam hal-hal yang 
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bernilai baik. Selain itu akal dan pikiran (landasan nilai aqli) juga 
merupakan salah satu cara untuk memperoleh nilai itu. Karena salah 
satu tujuan berpikir, yaitu untu mencari nilai-niali ilmu yang baik.  
Hal yang terpenting disini adalah tujuan pendidikan Islam akan 
berimplikasi terhadap sistem pendidikan Islam secara keseluruhan. Ini 
menjadi sangat krusial bagi para pemegang kebijakan, 
penyelenggaraan pendidikan Islam dan juga guru sebagai ujung 
tombak dan pelaku langsung pendidikan. bagi pemegang kebijakan 
tujuan pendidikan Islam ini harus menjadi visi yang menjiwai seluruh 
kebijakan pendidikan Islam. 
 Bagi guru tujuan pendidikan agama islam tentu saja menuntut 
“visi profesi” yang selaras, yang semestinya mewujud dalam sosok 
yang mendedikasikan hidup dan matinya untuk mengabdi kepada 
Allah serta memiliki kompetensi dan perilaku seorang khalifah Allah 
dimuka bumi sehingga dapat menjadi teladan bagi peserta didiknya, 
sosok guru dengan demikian, selain saleh secara individual juga sales 
secara sosial yang di sebut dengan rohmatan lil alamin. (Sutrisno, 
2012:34) 
c. Sumber ajaran islam 
Di kalangan ulama terdapat kesepakatan bahwa sumber ajaran 
Islam yang utama adalah Al-Qur‟an dan Al-Sunah, sedangkan 
penalaran atau akal pikiran sebagai alat untuk memahami Al-Qur‟an 
dan Al-Sunah. Ketentuan ini sesuai dengan agama Islam itu sendiri 
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sebagai wahyu yang berasal dari Allah Swt. Yang penjabaranya di 
lakukan oleh Nabi Muhammad Saw. Di dalam Al-Qur‟an Surat An-
Nisa ayat 156 kita di anjurkan agar mentaati Allah dan Rosulnya ini 
menganduk konsekuensi ketaatan kepada ketentuanya yang terdapat di 
dalam Al-Qur‟an dan ketentuan Nabi Muhammad Saw yang terdapat 
dalam hadisnya. Selanjutnya ketaatan kepada ulul amri atau pemimpin 
sifatnya kondisional, atau tidak mutlak, karena betapapun hebatnya 
ulul amri itu,  ia tetap manusia yang memiliki kekurangan dan tidak 
dapat di tuliskan. Atas dasar inilah mentaati ulul amri bersifat 
kondensional jika produk dari ulil amri tersebut bertentangan dengan 
kehendak Allah, maka tidak wajib menaatinya. Penjelasan mengenai 
sumber ajaran Islam tersebut dapat di kemukakan sebagai berikut. 
1) Al-Qur‟an 
Dikalangan para ulama dijumpai adanya perbedaan 
pendapat sekitar pengertian Al-Qur‟an baik dari segi bahasa 
maupun istilah, asy-syafi‟I misalnya mengatakan bahwa Al-Qur‟an 
bukan berasal dari akal atau apapun, dan bukan pula di tulis dengan 
memakai hamzah. Lafal tersebut sudah lazim di gunakan dalam 
kalamullah (firman Alla) yang di turunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Sementara itu Al-Farra berpendapat bahwa lafal 
Al-Qur‟an berasal dari kata Qarain jamak dari kata qarinab yang 
berkaitan karena dilihat dari segi makna dan kandunganya ayat-
ayat al-qur‟an itu satu sama lain saling berkaitan. Selanjutnya, Al-
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Asy‟ari dan para pengikutnya mengatakan bahwa lafal Al-Qur‟an 
diambil dari kata qarn yang berarti penggabungan suatu atas yang 
lain, karena surat-surat dan ayat-ayat Al-Qur‟an  satu dan lainnya 
saling bergabung dan berkaitan. 
Sebagai sumber ajaran Islam yang utama Al-Qur‟an 
diyakini berasal dari Allah dan mutlak benar. Keberadaan Al-
Qur‟an sangat dibutuhkan manusia. Dikalangan mu’tazilah 
dijumpai pendapat bahwa tuhan wajib menurunkan Al-Qur‟an bagi 
manusia, karena manusia dengan segala daya yang dimilikinya 
tidak dapat memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya. Bagi 
mu’tazilah Al-Qur‟an berfungsi sebagai konfirmasi, yakni 
memperkuat pendapat-pendapat akal pikiran, dan sebagai informasi 
terdapat hal-hal yang tidak dapat di ketahui oleh akal. Di dalam Al-
Qur‟an terkadang petunjuk hidup tentang berbagai hal walaupn 
petunjuk tersebut bersifat umum yang menghendaki penjabaran 
dan perincian oleh ayat lain atau oleh  ayat lain atau oleh hadis. 
Dalam kaitan ini ada sebuah ayat yang artinya  
 
ا ٌ َُ ا  ِا ِ َْح َلَِبِاُيرِط َا ٍِئ َطا  َاِضْرلأ افِاٍةنَّ  َاا ْ ِا  َ َ
َاو  ُ َْ ُا ْ ِبِّهِ َرا َ ِانَّ ُا ٍ ْ َا ْ ِاِا  َ ِْا افِا َلْطنَّ يَ ا  َا ْ ُُا َ  َْ  
Artinya “tidak ada yang kami bengkalaikan di dalam al kitab ini 
dari sesuatu”(Q.s Al- An‟am, 6:38)  
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Ayat ini benar menyatakan bahwa di dalam Al-Qur‟an 
terdapat petunjuk mengenai segala sesuatu, namun terkadang 
petunjuk tersebut terkadang datang dalam bentuk global, sehingga 
kita boleh mengatakan bahwa Al-Qur‟an itu adalah kitab “yang 
belum siap dipakai”. Untuk menerapkan Al-Qur‟an perlu ada 
pengolahan dan penalaran akal manusia, dan karena itu pula Al-
Qur‟an di turunkan kepada manusia yang berakal. Kita misalnya 
disuruh sholat, puasa, haji dan sebagainya tetapi cara-cara 
mengerjakan ibadah tersebut tidak kita jumpai dalam Al-Qur‟an  
melainkan dalam hadis nabi yang selanjutnya dijabarkan oleh para 
ulama sebagaimana kita jumpai dalam kitab-kitab fiqih (Nata, 
2012:67).  
2) Sunnah/Hadis 
Kedudukan assunah menurut Nata (2012:72) sebagai 
sumber ajaran Islam selain didasarkan pada keterangan ayat-ayat 
Al-Qur‟an dan hadis juga didasarkan pada pendapat kesepakatan 
para sahabat. Yakni seluruh sahabat sepakat untuk menetapkan 
tentang wajib mengikuti hadis, baik pada masa Rosulluah masih 
hidup maupun setelah beliau wafat. 
Secara etimologis, kata sunnah berasal dari kata berbahasa arab 
sunnah yang berarti “cara”, adat istiadat (kebiasaan), dan 
perjalanan hidup (shirah) yang tidak di bedakan antara yang baik 
dan yang buruk. Ini bisa di pahami dari sabda nabi yang 
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diriwayatkan oleh muslim, “barang siapa yang membuat cara 
(kebiasaan) yang baik dalam Islam, maka dia akan memperoleh 
pahalanya dan pahalanya orang yang mengikutinya, dan barang 
siap yang membuat cara yang buruk dalam Islam, maka dia akan 
memperoleh dosanya dan dosanya orang yang mengikutinya (Al-
Khathib, 1989:17). Sunnah pada dasarnya berarti “perilaku teladan 
dari seseorang”. Dalam konteks hukum Islam, sunnah merujuk 
kepada perilaku nabi Muhammad SAW. Karena Al-Qur‟an 
memerintahkan kaum muslim untuk menyontoh perilaku 
Rosulluah, yang dinyatakan sebagai teladan yang Agung, maka 
perilaku nabi Muhammad “ideal” bagi umat Islam. (Marzuki, 
2012:60) 
 (Q.s Al-Ahzab[33]:21 
ا ُج ْيَ اَو َكا َْمِااٌةَل ََحاٌة َْس ُا ِنَّلا اِو ُسَرافِا ْ َُااَو َكا ْ ََا
 ًير َِكا َنَّلا ا َََكذ َا َِلآا ا َ ْيَ ْا َا َنَّلا  
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah. 
 
 Q.s. Al-Qalam [68]:4). 
ٍا   ِ َا ٍُلُلآالل ََاا َنَّ  َِ 
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Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung. 
 
Sebagai sumber agama dan ajaran Islam Al-Hadist 
mempunyai peran penting setelah Al-Qur‟an sebagai kitab suci dan 
pedoman hidup umat Islam diturunkan pada umumnya dalam kata-
kata yang perlu dirinci dan dijelaskan lebih lanjut, agar dapat 
dipahami dan diamalkan. 
Ada tiga peran Al-Hadis disamping Al-Qur‟an sebagai sumber 
agama dan ajaran Islam: 
a) Pertama 
Menegaskan lebih lanjut ketentuan yang terdapat dalam Al-
Qur‟an. Misalnya, mengenai sholat. Di dalam Al-Qur‟an ada 
ketentuan menegnai shalat. Ketentuan itu ditegaskan lagi 
pelaksanaanya dalam subbah Rosulluah. Contoh lain mengenai 
saum atau puasa selama bulan Romadhon. Di dalam Al-Qur‟an 
terdapat ayat mengenai puasa romadhon, tapi pelaksanaanya 
ditegaskan dan dikembangkan lebih lanjut oleh nabi melalui 
sunah beliau. Demikian juga halnya dengan zakat dan haji. 
Mengenai zakat dan haji ketentuannya ada dalam Al-Qur‟an, 
namun untuk dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari 
ketentuan itu ditambah dalam arti dikembangkan oleh nabi. 
Dengan demikian, ada ajaran yang telah ada dalam Al-Qur‟an, 
namun perlu ditegaskan lebih lanjut oleh nabi  
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b) Kedua  
Sebagi penjelasan isi Al-Qur‟an. Dengan mengikuti contoh 
di atas, misalnya mengenai sholat. Di dalam Al-Qur‟an Allah 
memerintahkan manusia mendirikan sholat. Namun, di dalam 
kitab suci itu tidak dijelaskan banyaknya rekaat, cara, rukun, 
dan syarat mendirikan sholat. Demikian juga hanya dengan 
saum atau puasa dan haji. Perintah melaksanakanya terdapat 
dalam Al-Qur‟an, tetapi tidak dijelaskan secara rinci. Nabi lah 
yang menjelaskanya dengan perkataan dan perbuatan beliau. 
Dalam menunaikan ibadah haji misalnya, rosulluah 
mengatakan, “ambilah manasib hajimu dari manasib hajiku.” 
Maksudnya, ikutilah tata cara yang dilakukan nabi waktu 
melakukan ibadah haji. Manasik haji adalah tata cara 
melakukan ibadah haji, seberti barihra, wukuf, tawaf, sa‟I dan 
sebagainya. Tata cara ini di jelaskan nabi dengan perbuatan 
beliau. Tanpa penjelasan nabi, ayat-ayat menegnai haji yang 
umum sifatnya di dalam Al-Qur‟an, tidak dapat di pahamo dan 
di amalkan oleh umat islam. 
c) Ketiga 
Menambahkan atau mengembangkan sesuatu yang tidak 
ada atau samar-samar ketentuanya di dalam Al-Qur‟an. 
Contohnya adalah larangan nabi mempermadu (mengawini 
sekaligus atau mengawani pada waktu bersamaan) seorang 
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perempuan dengan bibinya. Larangan ini tidak terdapat dalam 
larangan-larangan perkawinan disurat An-Nisa‟ (4):23. Namun, 
kalu dilihat hikmahnya larangan itu jelas bahwa larangan 
tersebut mencegah rusak atau putusnya hubungan silaturahim 
antara dua kerabat dekat yang tidak disukai oleh agama Islam. 
Dalam larangan itu, nabi seakan-akan mengisi “kekosongan” 
mengenai larangan perkawinan. Namun, kalau direnungkan 
lebih lanjut illatnya (dasar atau motifnya) samadengan larangan 
mempermadukan dua orang bersaudara kandung, yang terdapat 
dalam surat 23 surat An-Nisa‟ untuk mencegah rusak bahkan 
putusnya hubungan silaturahim antara dua kerabat (ensiklopedi 
islam Indonesia, 1992: 272) dalam buku (Ali,1998:110). 
d. Ruang lingkup keislaman  
Berdasarkan sumber keislaman baik Al-Qur‟an maupun hadis Nabi 
Muhammad SAW. Serta ditunjang oleh ijtihad para ulama ruang 
lingkup keislaman ada tiga macam yaitu akidah, syariah dan akhlak, 
ruang lingkup keislaman seiring dan sejalan erat dengan tujuan 
keislaman. 
1) Aqidah (iman) 
Secara etimologis akidah berarti ikatan, sangkutan, 
keyakinan akidah secara teknis juga berarti keyakinan atau iman, 
dengan demikian akidah merupakan asas  tempat mendirikan 
seluruh bangunan (ajaran) Islam dan menjadi sangkutan semua hal 
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dalam islam. Akidah juga merupakan sistem keyakinan Islam yang 
mendasar seluruh aktivitas umat Islam dalam kehidupannya. 
Akidah juga merupakan sistem keyakinan Islam dibangun atas 
dasar enam keyakinan atau yang bisa disebut dengan rukun iman 
yang enam. 
Adapun kata iman secara etimologis, berarti percaya atau 
membenarkan dengan hati. Sedangkan menurut istilah syarak iman 
berarti membenarkan dengan hati, mengucap dengan lisan dan 
melakukan dengan anggota badan.  
Dari uraian di atas dapat juga dipahami bahwa iman tidak 
hanya bertumpu pada ucapan lidah semata. Kalau iman hanya di 
dasarkan pada ucapan lidah semata berarti aman yang setengah-
setengah atau imanya orang munafik seperti yang di tegaskan Al-
Qur‟an dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 8-9 
 
َا ِل ِ ُْ ِا ْ ُا  َ َا ِِلآا ا ِ ْيَ ْا ِ َا ِنَّلا ِ ا نَّل َ اُو  ُيَ ا ْ َاِس نَّلا ا َ ِ َ 
ا  َ َا ْ ُ َ ُيَ َ ا  ِاَو  ُ َْ َا  َ َا ُل َ ا َ  ِنَّا َا َنَّلا اَو  ُِا َ ُ
َاو  ُ ُ ْ َ 
Artinya: Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman 
kepada Allah dan Hari kemudian", padahal mereka itu 
sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. Mereka 
hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, pada hal 
mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak 
sadar. (Q.S Al-Baqarah:8-9) 
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Iman juga tidak hanya di wujudkan dengan keyakinan hati 
semata dalam hal ini surat An-Naml (27) ayat 14 menegaskan. 
Dan iman juga tidak dapat ditunjukkan dalam pentuk amal 
(perbuatan) semata. Kalau hal itu saja yang di tonjolkan, maka 
tidak ubahnya seperti orang munafik sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ (4) 142. 
اِةلانَّصا ا َ ِا  ُ َقا َذ َِا ْ ُ ُِا َلآا َ ُ َا َنَّلا اَو  ُِا َ ُا َ ِ ِ َلُمْا انَّو ِ
ل َِلقا  ِا َنَّلا اَو  ُُك ْ َا  َاَس نَّلا اَو  ُ َُيَ ا َ  َُكا  ُ َق 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, 
dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila 
mereka berdiri untuk salat mereka berdiri dengan malas. 
Mereka bermaksud riya (dengan salat) di hadapan 
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali 
sedikit sekali. 
Untuk mengembangkan konsep kajian akidah ini para 
ulama menyusun ijtihadnya dengan suatu ilmu yang kemudian 
disebut dengan ilmu tauhid, mereka juga menamanya dengan ilmu 
kalam, usuluddin, atau teologi islam. Ilmu ini membahas lebih jauh 
konsep-konsep akidah yang bermuat dalam Al-Qur‟an dan Hadis 
dengan kajian-kajian yang lebih mendalam yang di warnai dengan 
pernedaan pendapat di kalangan mereka dalam masalah-masalah 
tertentu. 
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2) Syariah  
Secara etimologis, syariah berarti “jalan kesumber air” atau 
jalan yang harus diikuti yakni jalan kearah sumber pokok bagi ke 
hidupan. Orang-orang arab menerapkan istilah ini khususnya pada 
jalan setapak menuju palung air yang tetap dan diberi tanda yang 
jelas terlihat mata. Adapun secara termonologis syariah berarti 
semua peraturan agama yang ditetapkan oleh Allah untuk kaum 
muslim baik yang ditetapkan dalam Al-Qur‟an maupun sunnah 
Rosul (Muhammad Yusuf Musa, 1988:131) Muhammad syaltut 
mendefinisikan syariah sebagai aturan-aturan yang di syaratkan 
oleh Allah atau disyariatkan pokok-pokoknya agar manusia itu 
sendiri menggunakannya dalam berhubungan dengan tuhannya, 
dengan saudaranya sesama muslim, dengan saudaranya sesama 
manusia, dan alam semesta, serta dalam kehidupan (syaltut 1966: 
12) syalyut menambahkan bahwa syariah merupakan cabang dari 
akodah yang merupakan pokoknya, keduanya mempunyai 
hubungan yang sangat erat yang tidak dapat di pisahkan. Akidah 
merupakan fondasi yang dapat membentengi syariah, sementara 
syariah merupakan perwujudan dari fungsi kalbu dalam berkaidah 
syaltut, 1996:13. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kajian syariah 
tertumpu pada masalah aturan Allah dan Rosulnya atau masalah 
hukum. Aturan atau hukum ini mengatur manusia dalam 
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berhubungan dengan tuhannya (hablum minallah) dan dalam 
hubungan sesamanya (hablum minannas) kedua hubungan manusia 
inilah yang merupakan ruang lingkup dari syariah Islam. 
Hubungan yang pertama itu kemudian di sebut dengan ibadah dan 
hubungan yang kedua disebut muamalah. Ibadah mengatur 
bagaimana manusia bisa berhubungan dengan Allah dalam arti 
yang khusus  (ibadah mahdalah), ibadah terwujud dalam ruang 
lingkup yang lima yaitu mengucap dua kalimat syahadat 
(persaksian), mendirikan sholat, menunaikan zakat, berpuasa di 
bulan ramadhan, dan pergi haji bagi yang mampu. Sedang 
muamalah dapat di lakukan dalam berbagai bentuk aktivitas 
manusia dalam nerhubungan dengan sesamanya bentuk-bentuk 
hubungan itu bisa berupa hubungan perkawinan (munakahat), 
pembagian warisan (mawaris), ekonomi (muamalah), pidana 
(jinayah), politik (khilafah), hubungan internasional (syiar), dan 
peradilan (murafa‟at). 
Dengan demikian, jelaslah bahwa kajian syariat lebih 
tertumpu pada pengalaman konsep dasar Islam yang termuat dalam 
akidah. Pengalaman inilah yang dalam Al-Qur‟an disebut al-alam 
al-shalihah (amal-amal shalih) untuk lebih memperdalam kajian 
syariah ini para ulama mengembangkan suatu ilmu yang kemudian 
di kenal dengan ilmu fikih atau fikih Islam ilmu fikih ini menkaji 
konsep-konsep syariah yang termuat dalam Al-Qur‟an dan sunnah 
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dengan melalui ijtihad. Dengan ijtihad inilah syariah di 
kembangkan lebih rinci dan disesuaikan dengan perkembangan 
yang terjadi ditengah-tengah masyarakat manusia sebagaimana 
dalam kajian akidah, kajian ilmu fikih ini juga menimbulkan 
berbagai perbedaan yang kemudian dikenal dengan mazhab-
mazhab fikih. 
3) Akhlak 
Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa arab al-
akhlaq yang merupakan bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi 
“budi pekerti”, “perangai”, “tingkah laku” atau “tabiat” (Hamzah 
Yakub, 1988:11) sinonim dari kata akhlak ini etika, moral, dan 
karakter. Sedang secara terminologis, akhlak berarti keadaan gerak 
jiwa yang mendorong kearah melakukan perbuatan dengan tidak 
menghajatkan pikiran inilah pendapat yang dikemukakan oleh ibnu 
maskawaih. Sedang Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai 
suatu sifat yang tetap pada jiwa yang dari padanya timbul 
perbuatan-perbuatan dengan mudah dan tidak membutuhkan 
kepada pikiran (Rahmat Djatnika:27), adapun ilmu Akhlak oleh 
Dr. Amin di definisikan suatu ilmu yang menjelaslkan arti baik dan 
buruk menerangkan apa yang seharausnya dilakukan oleh sebagian 
manusia kepada sebagaian lainnya, menyatakan tujuan yang harus 
di tuju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan 
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jalan untuk melakukan apa yang harus di perbuat.(Ya‟qub, 
1988:12) 
Dari pengertian di atas bahwa kajian akhlak adalah tingkah 
laku manusia atau tepatnya nilai dari tingkah lakunya, yang bisa 
bernilai baik (mulia) atau sebaliknya bernilai buruk (tercela) yang 
dinilai di sini adalah tingkah laku manusia dalam hubungan dengan 
tuhan, yakni dalam melakukan ibadah. Hal yang berhubungan 
sesamanya yakni dalam bermuamalah atau dalam melakukan 
hubungan sosial antar manusia dalam berhubungan dengan 
makhluk hidup yang lain seperti binatang dan tumbuhan, serta 
dalam berhubungan dengan lingkungan atau benda-benda mati 
yang merupakan makhluk Tuhan. Secara singkat hubungan akhlak 
ini terbag menjadi dua, yaitu akhlak kepada khalik (Allah sang 
pencipta) dan akhlak kepada makhluk (ciptaanya). 
Akhlak merupakan konsep kajian terhadap ikhsan. Ikhsan 
merupakan ajaran tentang penghayatan akan hadirnya tuhan dalam 
hidup, merupakan penghayatan diri yang sedang menghadap dan 
berada di depan tuhan ketika beribadah. Ihsan juga merupakan 
suatu pendidikan atau latihan untuk mencapai kesempurnaan Islam 
dalam arti sepenuhnya (kaffah), sehingga ihsan merupakan 
merupakan puncak tertinggi dari keislaman seseorang. Ikhsan ini 
baru tercapai kalau sudah di lalui dua tahap sebelumnya yaitu iman 
dan Islam. Orang yang mencapai perdikat ihsan ini disebut muhsin. 
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Dalam kehidupan sehari-hari ihsan tercermin dalam bentuk akhlak 
yang mulia (al-akhlakul al-karimah) inilah ynag menjadi misi 
pertama di utusnya nabi SAW. Kedunia, seperti yang di 
tegaskannya dalam sebuah hadis: “sesungguhnya aku diutus hanya 
untuk menyempurnakan akhlak mulia”. (Marzuki, 2012:75). 
3. Metode pembiasaan 
a. Pengertian Metode Pembiasaan  
Dari segi bahasa, metode berasal dari kata “meta” dan “hodos” 
(latin) meta berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan atau cara”. 
Dengan demikian metode dapat berarti : jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai tujuan, kaitanya dengan pendidikan maka metode disisni 
mengandung makna sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan 
(ilmu) pada diri seseorang  atau juga sebagai cara untuk memahami, 
menggali dan mengembangkan ajaran (Islam), sehingga terus 
berkembang  sesuai dengan perkembangan zaman (Moh Hasyim 
Colil, :93).  
Selain itu metode juga dapat diartikan sebagai cara mengajar 
untuk mencapai tujuan penggunaan metode dapat memperlancar 
proses pendidikan sehingga tujuan pendidikan tercapai secara efektif 
dan efisien. Metode sabagai alat untuk mengolah dan 
mengembangkan suatu gagasan sehingga menghasilkan suatu teori 
atau temuan. Jika dikaitkan dengan pendidikan Islam maka metode 
sebagai jalan menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang 
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sehingga terlihat dalam pribadi obyek sasaran yaitu pribadi islami. 
(Nata:91).  
Menurut Majid (2011:128)  metode pembiasaan ini penting 
untuk diterapkan, karena pembentukan akhlak dan rohani serta 
pembinaan sosial seseorang tidaklah cukup nyata dan pembiasaan diri 
sejak usia dini. Untuk terbiasa hidup teratur, disiplin, tolong menolong 
sesama manusia dalam kehidupan sosial memerlukan latihan yang 
kontinyu setiap hari. 
Metode pembiasaan juga digunakan oleh Al-Qur‟an dalam 
memberikan materi pendidikan melalui kebiasaan yang dilakukan 
secara bertahap dalam hal ini termasuk merubah seluruh sifat-sifat 
baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan 
itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga, dan tanpa 
menemukan banyak kesulitan. 
Proses pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan kepada anak 
sejak dini. Potensi ruh keimanan manusia yang berikan oleh Allah 
harus senantiasa dipupuk dan dipelihara dengan memberikan 
pelatihan-pelatihan dalam beribadah. Jika pembiasaan sudah 
ditanamkan, maka anak tidak akan meras berat lagi untuk beribadah, 
bahkan ibadah akan menjadi bingkai amal dan sumber kenikmatan 
dalam hidupnya karena bisa berkomunikasi langsung dengan Allah. 
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Pembiasaan dalam pendidikan agama hendaknya dimulai 
sedini mungkin. Rosulluah SAW memerintahkan kepada orang tua, 
hal ini para pendidik agar mereka menyuruh kepada anak-anak untuk 
mengerjakan sholat tatkala mereka berumur tujuh tahun hal tersebut  
berdasarkan hadis di bawah ini:  
ا ُ َليَ َ ا ْ ُ َا  َ ْيَ َل َا ْ ُ ُْيَ ِ ْض َا َ ِْلِساِعْبَسا ُ َليَ َ ا ْ ُ َاِةَلانَّصا  ِ ا َُْكا َ ْ َا ْ ُ ُ
اِعِج َض
َ
لم ِى ا ْ ُيَل ْيَ يَ ا ْ يَقبِّهِ يَ  َا،َ ِْلِسا ِ ْ َ(ا   ا   اه ر) 
 
Artinya: “perintahkanlah anak-anakmu untuk sholat apabila sampai 
umur tujuh tahun, dan pukullah (apabila membangkang), 
apabila anak-anak berumur sepuluh tahun, pisahkanlah 
antara mereka tempat tidurnya” (Hadis Riwayat Ahmad, Abu 
Daud). 
Oleh karena itu kebiasaan-kebiasaan berbuat baik harus 
dibiasakan sejak kecil, terutama dalam menanamkan akidah dan 
keislaman. (Iain Walisongo, 2000.125) 
Inti pembiasaan ialah pengulangan. Jika guru setiap masuk 
kelas mengucap salam, itu telah dapat diartikan sebagai usaha 
membiasakan. Bila murid masuk kelas tidak mengucap salam, maka 
guru mengingatkan agar bila masuk ruangan hendaklah mengucap 
salam, ini juga satu cara membiasakan. Metode pembiasaan sangat 
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baik digunakan karena yang kita biasakan biasnya ialah yang benar, 
kita tidak boleh membiasakan anak-anak kita melakukan atau 
berperilaku yang buruk. Ini perlu disadari oleh guru sebab perilaku 
guru yang berulang-ulang, sekalipun hanya dilakukan secara main-
main, maka mempengaruhi anak didik untuk membiasakan perilaku 
itu. Metode pembiasaan berjalan bersama-sama dengan metode 
keteladanan, sebab pembiasaan itu dicontohkan oleh guru. (Sudiyono, 
2009:290) 
Dari berbagai pendapat dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 
yang dilakukan secara berulang-ulang yang dilakukan dengan penuh 
kesadaran dan pemahaman oleh seseorang maka karakter akan 
tertanam atau melekat pada diri seseorang tersebut, pelaksanaan 
pembiasaan yang di terapkan di SMP Muhammadiyah 10 Andong 
yaitu dengan sholat duhur berjama‟ah, sholat duha, membaca Al-
Qur‟an sebelum dan sesudah pelajaran dimulai, berjabat tangan dan 
salam, serta pengumpulan dana sosial, jadi pelaksanaan metode 
pembiasaan di lakukan di luar jam pembelajaran.  
Sekolah harus berupaya menciptakan lingkungan yang 
bernuansa relegius, seperti pembiasaan melaksanakan sholat 
berjama‟ah, menegakkan disiplin, memelihara kebersihan, ketertiban, 
kejujuran tolong menolong, dan sebagainya sehingga nilai-nilai agama 
menjadi kebiasaan, tradisi dan budaya seluruh siswa. Sikap dan 
perilaku guru yang kurang terpuji atau menyimpang dan norma-norma 
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akhlak hendaknya tidak segan-segan untuk ditindak. (Abudin Nata, 
2010:233)  
Beberapa nilai keislaman yang ditanamkan kepada peserta 
didik sebagai kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai 
berikut: 
a. Iman 
Iman yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada 
Allah, jadi tidak cukup kita hanya percaya adanya Allah, 
melainkan harus mengingat menjadi sikap mempercayai kepada 
adanya Tuhan dan menaruh kepercayaan kepada-Nya. (Majid 
2011:93). 
b. Taqwa 
Taqwa yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu 
mengawasi kita, kemudian kita berusaaha berbuat hanya sesuatu 
yang dirodhoi Allah dengan menjauhi atau menjaga diri dari suatu 
yang tidak diRidhoinya. 
c. Ikhlas 
Yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan 
semata-mata demi memperoleh ridha atau perkenan Allah, dan 
bebas dari pamrih lahir dan batin. Tertutup maupun terbuka 
dengan sikap orang yang ikhlas akan mampu mencapai tingkat 
nilai tertinggi nilai karsa batinnya dan karya lahirnya. Baik pribadi 
maupun soial. 
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d. Tawakal 
Hakikat tawakal adalah menyerahkan segala urusan kepada 
Allah Azza wa jalla, membersihkannya dari ikhtiar yang keliru, 
dan tetap menapaki kawasan-kawasan hukum dan ketentuan. 
Dengan demikian, hamba percaya dengan bagian Allah SWT 
untuknya, apa yang telah di tetapkan Allah untuknya ia yakin akan 
memperolehnya sebaliknya, apa yang tidak ditentukan Allah 
untuknya ia pun yakin pasti tidak akan memperolehnya. 
Tawakal merupakan gambaran keteguhan hati dalam 
menggantung diri hanya kepada Allah. Dalam hal ini, Al-Ghazali 
mengaitkan tawakal dengan tauhid, dengan penekanan bahwa 
tauhid sangat berfungsi sebagai landasan tawakal. 
Tawakal mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 
pemahaman manusia akan takdir, rida, ikhtiar, sabar, dan do.a 
tawakal adalah kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah 
untuk mendapatkan kemaslahatan serta mencegah ke mudhartan, 
baik menyangkut urusan dunia maupun urusan akhirat Rosihon 
Anwar 2010:93. 
e. Disiplin 
Disiplin adalah usaha- usaha untuk menanamkan nilai ataupun 
pemaksaan agar subjek memiliki kemampuan untuk menaati 
sebuah peraturan. Disiplin bisa jadi menjadi istilah pengganti 
untuk hukum atau instrument hukuman dimana hal ini bisa 
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dilakukan pada diri sendiri ataupun pada orang lain. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/disiplin diakses jam 11.28) 
f. Kebiasaan 
Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus menerus 
atau dalam sebagian besar waktu dengan cara yang sama dan tanpa 
hubungan akal. Dia adalah sesuatu yang tertanam dalam jiwa dari 
hal- hal yang berulang kali terjadi dan diterima tabiat. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/kebiasaan diakses jam 11.32) 
g. Persaudaraan 
Semangat persaudaraan, lebih-lebih antara sesama kaum 
beriman (biasa di sebut ukhuwah islamiyah) intinya dalah agar 
manusia tidak mudah merendahkan golongan lain. Tidak saling 
menghina, mengejek, banyak berprasangka, suka mencari-cari 
kesalahan orang lain dan suka mengumpat (membicarakan) 
keburukan orang lain (Muhammad Alim, 2011:155). 
h. Persamaan 
Muhammad Alim (2011:156) Pandangan bahwa semua 
manusia sama harkat dan martabatnya. Tanpa memandang jenis 
kelamin, ras. Ataupun suku bangsa. Tinggi rendah manusia hanya 
berdasarkan ketakwaanya yang penilaian dan kadarnya hanya 
tuhan yang tahu, prinsip-prinsip ini dipaparkan dalam kitab suci 
sebagai kelanjutan dari prinsip persaudaraan dikalangan kaum 
beriman. Jadi persaudaraan berdasarkan iman (ukhuwah 
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islamiyah) di teruskan dengan persaudaraan berdasarkan 
kemanusiaan (ukhuwah insaniyah). 
i. Syukur 
Syukur merupakan sikap seorang untuk tidak 
menggunakan nikmat yang di berikan oleh Allah SWT. Dalam 
melakukan maksiat kepada-Nya bentuk syukur ini di tandai 
dengan keyakinan hati bahwa nikmat yang di peroleh berasal dari 
Allah SWT, bukan selain-Nya, lalu di ikuti pujian oleh lisan, dan 
tidak menggunakan nikmat tersebut untuk sesuatu yang di benci 
pemberinya. 
Bentuk syukur terhadap nikmat yang Allah SWT berikan 
tersebut adalah dengan jalan mempergunakan nikmat Allah SWT 
itu dengan sebaik-baiknya. Adapun karunia yang diberikan oleh 
Allah SWT harus kita manfaatkan dan kita pelihara seperti panca 
indra, harta benda, ilmu pengetahuan  dan sebagainya. 
Apabila kita sudah mensyukuri karunia Allah SWT itu, 
berarti kita telah bersyukur kepadanya senagai penciptaanya. 
Bertambah banyak kita bersyukur, bertambah banyak pula nikmat 
yang akan kita terima. 
Allah berfirman dalam sebuah hadis dasar perintah untuk 
bersyukur:  
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انَّو ِاُْتُ ْ ََكا َِْئا َا ْ ُنَّ ا َ ْاِزَ َاُْتُ ْ َ َا َِْئاا ْ ُُّ َراَونَّذََأتْذ َِ
ا ُ ْ ِ ََاابِا  َ َ(      :٧)  
Artinya :“Dan (ingatlah) ketika tuhanmu memaklumkan, 
sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya aku akan 
menambah (nikmat), kepadamu tetapi jika kamu 
mengingkari (nikmatku) maka pasti azabku sangat 
berat.” (Q.s Ibrahim 14: 7) (Anwar 2010: 98) 
Khoriyah (2012:94) Dalam penelitian ini, dari beberapa 
metode yang ada, maka metode yang di bahas adalah metode 
pembiasaan. pembiasaan adalah suatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaannya. 
Pembiasaan yang sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan 
itu adalah sesuatu yang di amalkan. Oleh karena itu uraian tentang 
pembiasaan selalu menjadi satu dengan uraian tentang perlunya 
mengamalkan kebaikan yang telah diketahui. 
Teori kelakuan dan pembiasan teori ini memfokuskan 
perhatian pada karakteristik antara berbagai peristiwa lingkungan dan 
tanggapan-tanggapan pelajar yang dapat diamati. Apabila dapat 
ditunjukkan bahwa, pada saat rangsangan lingkungan berubah secara 
sistematis maka demikian juga tanggapan-tanggapan pelajar 
(kelakuan). Pertimbang contoh yang dianjurkan, mengenai Annisa 
yang belajar sholat dengan mencontoh kebiasaan dari orang tuanya. 
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Jika dapat diketahui semua peristiwa dalam lingkungan Annisa yang 
mempengaruhinya pada saat ini, dan bagaimana mereka berubah 
sehingga kebiasaan anisa dalam melakukan sholat dibawah keadaan 
tertentu, dapatlah dijelaskan. Oleh karena kelakuan yang diajarkan 
merupakan akibat dari proses ini adalah suatu fungsi dari terbentuknya 
atau pemanipulasian keadaan-keadaan lingkungan tertentu, maka 
proses itu sendiri sering disebut pembiasaan, dan istilah ini terkait erat 
dengan sifat kelakuan.  
b. Teori Pembiasaan  
Berbagai tori pembiasaan cenderung diuraikan dengan bantuan 
berbagai paradigm dengan menggunakan berbagai istilah seperti 
rangsangan dan tanggapan. Rangsangan dapat merupakan anteseden 
atau konsekuen, tergantung pada apakah hal itu datang sebelum atau 
setelah tanggapan itu. 
Ada tiga teori pembiasaan Khoiriyah, (2012:94) yang mempunyai 
nilai relevensi tertentu untuk sosialisasi dan belajar di sekolah: 
asosiasionisme, koneksionisme, dan pembiasaan operatif. 
a. Asosiasionisme 
Kita tahu dari pengalaman bahwa apabila kita membuat 
suatu tanggapan emosional tertentu terhadap sesuatu, kita sering 
umenggeneralisasikan tanggapan apa saja yang terkait dalam hal 
itu jika seserang takut pada rasa sakit akibat pencabutan gigi, maka 
dokter gigi atau kantor dokter gigi menjadi obyek dari rasa takut. 
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Rasa takut sekunder ini telah diajar, sebab dalam keadaan-keadaan 
dalam masa rasa takut pertama itu itu timbul melibatkan seorang 
dokter gigi, kantornya dan orang itu telah mengasosiasikan 
rangsangan lingkungan sedemikian rupa sehingga rangsangan 
sekunder itu telah mengambil bentuk satu sifat dari perangsang 
pertama dan yang sekarang bergerak terlepas dari padanya. 
Jika dalam pendidikan Islam, hal ini terjadi, misalnya kesan 
sorang guru Pendidikan Agama Islam yang kurang atau tidak baik 
dihadapan murid maka tentu saja berpengaruh terhadap pelajaran 
yang diampunya, siswa menjadi tidak antusias, tidak semangat 
bahkan membenci pelajaran tersebut. begitupun sebaliknya jika 
seorang guru PAI bisa membawa dirinya dan sikapnya serta 
mempunyai kesan yang baik dihadapan anak didik, maka belajar 
agama Islam menjadi menyenangkan bahkan ditunggu-tunggu oleh 
para anak didik. 
b. Koneksionisme 
Dalam hal pendidikan Islam, hal ini terasa sekali ketika 
bulan Ramadhan atau bulan puasa tiba. Para guru dan orang tua 
berbondong-bondong untuk mengajarkan, membiasakan, dan 
mengkondisikan situasi yang lebih islami di bulan tersebut 
dibandingkan dengan bulan-bulan yang lainnya . banyak kegiatan 
islami yang dilakukan dan digulirkan oleh guru kepada anak didik. 
Setiap kegiatan yang telah dilakukan tersebut kemudian harus 
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mendapat legalitas atau laporan sebagai bentuk evaluasi. 
Contohnya adalah, hafalan Al-Qur‟an dan Hadis serta do‟a-do‟a. 
kegiatan sholat (baik wajib/sunah dan tarawih), puasa, bahkan 
pesantren kilat dan lain sebagainya. Kesan ini dikondisikan dan 
ditampakkan serta dikembangkan agar anak didik mempunyai 
ingatan yang lebih terhadap bulan Ramadhan dan materi Agama 
Islam yang di ajarkan yang mengena kepada mereka. 
c. Kognitivisme 
Teori bidang kognitif, menyajikan pandangan tentang 
bagimana terjadi belajar, juga mencakup bidang motivasi dan 
perkembangan kepribadian. Para psikolog yang bertanya secara 
serius tentang apa yang sedang terjadi dalam kepala seorang ketika 
ia belajar, dan yang secara sistematik berupaya menjawab 
pertanyaan itu agar dapat menjelaskan bagaimana belajar terjadi. 
Mereka juga menuntut bahwa kebiasaan berubah, yang terjadi 
sebagai akibat belajar yang berbentuk tertutup dan tak dapat di 
amati. 
Belajar kognitif ini, dalam pendidikan agama Islam di 
sekolah umum meliputi semua materi pendidikan Islam yang 
meliputi aspek Al-Qur‟an, Hadis, Fikih, Aqidah Akhlak, dan 
Sejarah kebudayaan Islam. Sedangkan untuk lingkungan madrasah. 
Premoseran informasi merupakan istilah yang dipakai 
untuk memahami semua langkah yang terjadi sejak suatu 
48 
 
 
 
rangsangan menyentuh perasaan pelajar anak didik hingga 
menhasilkan suatu produk kognitif, seperti suatu yang tersimpan 
atau terkonsep, suatu hubungan yang baru untuk membantu 
menyelesaikan masalah gagasan yang kreatif dan setersnya. 
Kebiasaan-kebiasaan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kebiasaan-kebiasaan dalam menjalankan ajaran Islam. 
Sehingga nilai-nilai yang ada pada pembiasaan yang di lakukan 
dapat di miliki dan tertanam dengan baik atau nilai-nilai tersebut 
dapat terinternalisasi dan dapat menjadi suatu karakter. 
Jadi kebiasaan disini meripakan hal-hal yang sering 
dilakukan secara berulang-ulang dan merupakan puncak 
perwujudan dari tingkah laku yang sesungguhnya, dimana ketika 
seseorang telah memiliki kemampuan untuk mewujudkan lewat 
tindakan dan apabila tindakan ini dilakukan secara terus-menerus 
maka ia akan menjadi kebiasaan, dan kebiasaan tersebut akan 
mewujudkan karakter. 
Dengan teroi kebiasaan tersebut diterapkan kepada siswa 
secara berulang-ulang, agar siswa dapat memahami dan meyakini 
kebenaran ajaran Islam dan dapat di biasakan dalam kehidupan 
sehari-hari supaya watak dan karakternya terbentuk untuk 
menunjang masa depanya agar menjadi pribadi yang yang 
berakhlakul karimah dan senantiasa melaksanakan ajaran-ajaran 
Islam. 
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Langkah-langkah metode pembiasaan yang digunakan oleh 
peneliti menurut Quisumbing (UNESCO-APNIEVE, 2005:29) 
dalam buku (Abdul Majid, 2011:114). 
a. Conceptual level-understanding  
Kemampuan untuk mengunkapkan makna dan arti dari 
bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan yang dinyatakan 
dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan. Pengetahuan 
yang disertai dengan pemahaman menuntun pada sebuah 
makna atau pengertian yang mendalam. 
Jadi conceptual level-understanding disini adalah upaya 
pengajaran pendidik untuk menanamkan nilai-nilai keislaman 
kepada peserta didik. 
b. Affective lavel (valuing) 
Pengetahuan dan pemahaman belum tentu memberikan 
jaminan bahwa nilai atau sikap akan terinternalisasikan dan 
terintegrasikan. Konsep nilai yang di saring melalui 
pengalaman seseorang dan hasil refleksi akhirnya di tegaskan 
dalam dimensi afektif. Cakupan afaktif dalam lingkup 
kecil/pendek di tempuh melalui tiga proses. Proses pilihan, 
penghargaan dan tindakan. Perkembangan berikutnya ada 
penambahan pada tahap afaktif ini yaitu menghargai, menerima 
dan menghormati yang semuanya merupakan suatu sistem 
nilai.  
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Yang di maksud dalam affaktive lavel (valuing) adalah 
suatu bentuk pengeluatran atau upaya pemraktekan dalam 
bentuk perilaku atau aplikasi dari materi atau teori yang di 
ajarkan. 
c. Active level 
Konsep nilai yang akhirnya dinilai untuk mengarah 
pada tindakan. Apakan tindakan itu dinyatakan untuk 
meningkatkan ketrampilan berkomunukasi dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Active level disini berupaya sebagai hasil dari praktek 
atau aplikasi yang berbentuk perilaku yang telah di tanamkan 
kepada peserta didik dan akhirnya peserta didik dapat 
membiasakannya dan dilakukan secara berulang-ulang.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitan sebelumnya. Penelitian itu menempatkan penelitian 
tersebut pada posisi tertentu dari penelitian sebelumnya. 
Adapun penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian Heru Saputro Jurusan Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta Tahun 2016 dengan judul “internalisasi Nilai-nilai Pendidikan 
Agama Islam dalam kegiatan penerimaan pramuka penegak bantara 
ambalan hasan al-Basri Rabi'ah Al-Adawiyah MA NU Miftahul Falah 
kudus tahun 2016”. 
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Penelitian tersebut meneliti tentang bagaimana internalisasi nilai-
nilai pendidikan Islam dapat di lakukan melalui berbagai kegiatan, salah 
satunya kegiatan penerimaan pramuka penegak bantara ambalan hasan Al-
Basri-Rabiah Al-Wadiyah MA NU Miftahul Falah. Dalam kegiatan 
tersebut banyak sekali nilai-nilai pendidikan agama Islam yang di 
internalaisasikan sehingga peserta didik tidak menganggap bahwa kegiatan 
penerimaan pramuka penegak bantara merupakan kegiatan yang 
melelahkan, menakutkan dan dan hanya sebagian formalitas namun sebagi 
syarat menjadi anggota ambalan yang kaya akan manfaat dari kegiatan 
tersebut, diantaranya yaitu dalam pembentukan kepribadian peserta didik 
selain itu juga adanya sifat kemandirian  pada diri peserta didik yang 
mengikuti kegiatan penerimaan pramuka penegak bantara meskipun sarana 
prasarana pendukung dalam kegiatan kurang memadai.  
2. “Penelitian Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada siswa 
melalui Sumber belajar Lingkungan Hidup di sekolah Alam bengawan 
solo taruna teladan juwireng klaten Tahun 2015”. 
Penelitian tersebut meneliti bahwa lingkungan hidup dapat menjadi 
wadah dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam. Banyak 
dari siswa yang kurang memperdulikan masalah lingkungan karena 
kurangnya penanaman nilai pendidikan agama Islam yang memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar. Dalam hal ini guru sangat berperan 
penting dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa 
dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajaranya, sehingga 
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perlu di teliti tentang penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam pada 
siswa melalui sumber belajar lingkungan hidup. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan penanaman nilai-nilai 
pendidikan agama Islam pada siswa melalui sumber belajar lingkungan 
hidup di sekolah alam bengawan solo taruna teladan, Juwireng, Klaten. 
3. “Penelitan Kurniawati Ma‟rifah pelaksanaan pembinaan akhlak siswa 
melalui program Al-Islam di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun 
2013”. 
Penelitian tersebut meneliti bahwa pembinaan akhlak seseorang 
adalah tanggung jawab keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiganya harus 
berjalan beriringan dan saling bekerja sama, karena dalam rangka 
pembinaan akhlak bukanlah persoalan yang mudah untuk di laksanakan. 
Dalam kenyataanya, seiring dengan kemajuan dan perkembanganya 
teknologi di zaman moderen ini peranan orang tua dalam mendidik 
anaknya semakin berkurang. Tidak banyak keluarga yang sadar akan 
pentingnya pendidikan akhlak di lingkungan keluarga. Hal ini 
menyebabkan para orang tua menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak 
kepada pihak sekolah. Tujuan di lakukan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak siswa melalui 
program Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 karanganyar. 
Dalam skripsi ini bahwa pengajaran nilai-nilai keislaman dapat 
ditanamkan kepada peserta didik melalui berbagai cara, di skripsi ini 
membahas tentang internalisasi nilai-nilai keislaman melalui metode 
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pembiasaan yang merupakan salah satu upaya yang di lakukan oleh pihak 
sekolah, sehingga peserta didik menerima dan memiliki nilai-nilai 
keislaman dalam meningkatkan kesadaran menjalankan perintah agama 
dalam kehidupan sehari-hari.  
C. Kerangka berpikir  
Pendidikan Islam di sekolah sangat penting untuk pembinaan dan 
penyempurnaan pertumbuhan kepribadian siswa. Karena pendidikan Islam 
memiliki dua aspek penting, pertama pendidikan Islam yang ditujukan pada 
jiwa atau pembentukan kepribadian. Dalam hal ini siswa dibimbing agar siswa 
selalu berbuat baik dengan ajaran agama islam. Kedua ajaran Islam yang 
ditunjukan apa yang disuruh, apa saja yang dilarang, apa saja yang tidak boleh 
diperbuat, apa yang dianjurkan untuk melakukan, dan apa yang harus 
ditinggalkan.  
Berdasarkan kajian teori di atas dapat dirumuskan kerangka berfikir pada 
gambar berikut 
 
 
 
 
Berdasarkan gambaran kerangka berpikir tersebut dapat dijabarkan bahwa 
pengalaman ajaran Islam siswa disekolah disebabkan minimnya motivasi dan 
keteladanan orang tua dan guru kelas dalam meningkatkan pengenalan ajaran 
Guru pendidikan agama 
Islam melakukann 
upaya peningkatan 
pengalaman ajaran 
Islam 
Pengalaman 
ajaran Islam 
siswa yang 
sangat rendah 
Pengalaman ajaran 
Islam siswa 
meningkat 
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agama Islam dikalangan siswa tersebut guru pendidik agama Islam bersama 
dengan pihak sekolah lainnya melakukan upaya dengan menyelenggarakan 
kegiatan keagamaan berupa praktek-praktek kegiatan ibadah, muamalah akhlak 
dan memberikan contoh motivasi memberikan nasehat serta mencegah siswa dari 
akhlak yang tidak baik dengan upaya-upaya tersebut diharapkan pengenalan 
ajaran Islam siswa dapat meningkat. 
Upaya yang dilakukan guru tersebut sebagai salah satu tugas dan tanggung 
jawab di sekolah yakni mendidik sebagaimana pendapat samsul nazar bahwa 
mendidik merupakan rangkaian mengajar, memberi dorongan, menguji, 
memberikan contoh dan membiasakan. Kemudian dari teori-teori yang ada 
dijelaskan bahwa nilai-nilai ajaran Islam meliputi nilai aqidah, syariah dan akhlak. 
Berdasarkan kajian tersebut, maka hasil penelitian mengenai internalisasi nilai-
nilai keislaman dengan metode pembiasaan mengajarkan kepada siswa melalui 
pembiasaan-pembiasaan agar siswa senantiasa terbiasa melakukan nilai-nilai 
ajaran Islam yang ditinjau dari ketiga pokok ajaran tersebut. 
Dalam internalisasi nilai-nilai keislaman dapat dilakukan melalui berbagai 
cara. Salah satu cara yang tepat dalam membentuk peserta didik berakhlak mulia, 
memiliki watak dan karakter yang baik, adalah melalui pembiasaan. Maka di 
dalam skripsi ini akan dibahas lebih lanjut bagaimana internalisasi nilai-nilai 
keislaman melalui metode pembiasaan di SMP Muhammadiyah 10 Andong. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2006:160) jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan diskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 
dan bukan angka (Lexy J Moleong, 2007:11). Tujuan dari pada pendekatan 
diskriptif adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta serta sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 
Dengan kata lain metode penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang yang diamati yaitu dalam internalisasi nilai-nilai 
keislaman dengan metode pembiasaan di SMP Muhammadiyah 10 Andong. 
Jene Riche, dalam buku (Moleong, 2007: 06) penelitian kualitatif 
adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam 
dunia, dari segi konsep. Perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia 
yang diteliti, kembali pada definisi disini dikemukakan peranan penting dari 
apa yang seharusnya diteliti yaitu konsep, perilaku, persepsi, perilaku dan 
persoalan tentangn manusia yang di teliti. 
Dari kajian tentang definisi-definisi tersebut dapatlah disintesiskan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
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memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi. Motivasi, tindakan dll, secara holistic dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dalam penelitian tersebut digunakan metode penelitian kualitatif 
karena dengan penelitian kualitatif peneliti dapat berkomunikasi secara 
langsung dengan subyek dan informan, sehingga realitas yang terjadi dapat 
diungkapkan oleh peneliti secara jelas dan terang dengan didukung data-data 
yang ada. 
B. Setting Penelitan  
1. Tempat Penelitian 
Adapun tempat yang akan dijadikan objek penelitian adalah SMP 
Muhammadiyah 10 Andong jl. Kacangan-Karang Gede desa Magersari 
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali, dengan pertimbangan SMP 
Muhammadiyah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang dibawah 
naungan yayasan Islam tentunya lebih mengutamakan kegiatan-kegiatan 
didalamnya dimasukkan atau disisipkan nilai-nilai keislaman sehingga 
ambalan yang berada di SMP (Sekolah Menengah Pertama) tersebut 
merupakan ambalan yang cocok untuk penelitian intrernalisasi nilai-nilai 
keislaman dalam setiap harinya khususnya dengan metode pembiasaan 
agar siswa terbiasa dengan nilai-nilai ajaran Islam sehingga dapat 
membentuk watak dan karakter siswa yang terdidik dan berbudi pekerti 
yang baik, dan dapat di amalkanya dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Waktu Pelaksanaan 
Penelitian ini akan dilaksanakan dari tanggal 10 April sampai 15 
Agustus tahun 2017. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subjek penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru dan 
siswa. 
2. Informan 
Informan adalah orang yang dipandang mengetahui permasalahan yang 
akan diteliti serta bersedia memberikan informasi kepada peneliti 
berkenaan dengan penelitian ini maka yang menjadi informan dalam 
penelitian ini  dibedakan menjadi dua: 
a) Informan kunci (key informan) 
Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru agama Islam, 
terutama bidang Aqidah, Ibadah, dan Akhlak. 
b) Informan pendukung 
Informan pendukung dalam penelitian ini terdiri dari: 
(1). Kepala sekolah  
(2). Guru BP 
(3). Sebagian siswa kelas 3 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dengan memperhatikan sumber data penelitian dan agar data yang di 
peroleh konkrit dan lengkap, maka dalam penelitian ini akan di gunakan 
metode pengumpulan data berupa, Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 
1. Observasi  
Metode observasi disebut juga dengan pengamatan, metode ini 
digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan kondisi lingkungan 
dari tempat penelitian. Metode observasi juga digunakan untuk 
pengumpulan data untuk mengukur tingkahlaku individu dan proses 
terjadinya sesuatu yang dapat diamati baik dalam situasi sebenarnya 
maupun buatan (Nana Sudjana 1989:109)  
Metode ini  digunakan untuk memperoleh data tentang : 
a. Gambaran umum tentang keadaan sekolah 
b. Gambaran tentang pelaksanaan metode pembiasaan 
c. Suasana religius di sekolah  
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian berlangsung 
secara lisan yang dilakukan oleh dua belah pihak, yakni pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan yang diajukan. Maksud dari interview menurut Lincoln 
dan Guba antara lain mengkonstruksikan mengenai orang, kejadian, 
kegiatan, organisasi, perasaan motivasi tuntutan dan kepedulian.  (Lexy J. 
Moleong 2004:135)  
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Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara yang bebas 
terpimpin, sebab sekalipun wawancara dilakukan secara bebas tetapi sudah 
dibatasi oleh struktur pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data sebagai berikut : 
a. Tujuan pelaksanaan metode pembiasaan 
b. Nilai-nilai ajaran Islam yang hendak diinternalisasikan kepada peserta 
didik. 
c. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung dari 
pelaksanaan metode pembiasaan. 
Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data secara 
langsung dari subjek peneliti berupa informasi yang berkaitan dengan 
proses internalisasi nilai-nilai keislaman dengan metode pembiasaan di 
SMP Muhammadiyah 10 Andong. 
3. Dokumentasi 
Arikunto (2006:158) dokumentasi dari asal katanya “dokumen” yang 
berarti tertulis didalam melaksanakan dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah dokumen peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebgainya. Jadi metode 
dokumentasi yaitu , mencari data atau variabel mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, trankrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat 
lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006:231) 
Dokumentasi adalah sistem bahan tertulis ataupun film (Lexy 
J.Moleong, 2004:161) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
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berlalu baik berupa tertulis, gambar ataupun karya-karya monumental dari 
sejarah kehidupan, cerita biografi, peraturan, kebijakan, dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2010:82) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang : 
a. Kondisi dan gambaran umum tentang SMP Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. 
b. Keadaan guru, karyawan, dan siswa. 
c. Sarana dan fasilitas sekolah. 
E. Teknik Keabsahan Data  
Dalam penelitian ini untuk memeriksa keabsahan data penulis 
menggunakan trianggulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data dimana data 
tersebut di gunakan untuk mengecekkan atau sebagai pembandingan terhadap 
data itu (Lexy J Moleong, 2002:330) dalam hal ini peneliti menggunakan 
trianggulasi teknik sumber yakni membandingkan dan mengkaitkan data 
wawancara, observasi dan dokumentasi untuk memperoleh data upaya guru 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai keislaman pada siswa. 
Tri anggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek baik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang di katakana orang di depan umum dengan apa 
yang di katakana secara pribadi. 
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3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah dengan pendekatan diskriptif 
kualitatif, analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses yang dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari 
wawancara pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
dokumentasi pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dam sebagainay (Lexy 
J.Moleong, 2002:190). 
Dalam penggunaan teknik analisis data, penulis mengacu pada teknik yang 
sudah umum di gunakan para peneliti yakni dengan menggunakan teknik analisis 
data model interaktif yang sebagaimana di buat oleh Miles dan Huberman, 
menurut Miles dan Huberman dalam (Iskandar 2008:222) mengatakan bahwa 
dalam analisis data kualitatif dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah onservasi wawancara 
dan dokumentasi. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting di cari tema dan polanya membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
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memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
pengumpulan data selanjutnya. 
3. Display data atau penyajian data  
Dalam melakukan penelitian, pasti diperoleh data yang banyak data 
yang didapat tidak mungkin akan dipaparkan secara keseluruhan untuk itu 
dalam penyajian data, peneliti data menyusun dan menganalisis secara 
sistematis, sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab 
masalah yang diteliti. Maka dalam display data peneliti disarankan untuk tidak 
gegabah dalam mengambil kesimpulan. 
4. Penarikan kesimpulan 
Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan memahami 
arti dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan pencatatan pola, 
pernyataan, arah sebab akibat dan berbagai proposisi supaya kesimpulan 
cukup menatap dan benar dapat dipertanggungjawabkan, perlu diverifikasikan 
hal tersebut dilakukan dengan aktifitas pengumpulan dengan tujuan 
pemantapan dan penelusuran data kembali. 
Adapun teknik analisis data dari penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum  SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali  
a. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali  
SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali berdiri pada tahun 
1980 tepatnya pada 1 Juli 1980 pada waktu itu ketua PCM adalah 
Bapak Hj. Mujahid Yarkasi dan di bantu oleh Bapak Hj. Zawawi 
sebagai bendahara, sedangkan ketua majelis adalah Bapak Hj. Djam 
Hari BA. Murid pertama kali SMP Muhammadiyah 10 Andong 
Boyolali adalah 112 anak yang terdiri dari 3 kelas, dulu SMP 
Muhammadiyah 10 Andong Boyolali belum mempunyai tempat, pada 
waktu itu tempat masih pinjam di Gedung PBB (Perusahaan Batik 
Boyolali) di kecamatan Andong selama 10 Tahun, kemudian sekolah 
berjalan dengan lancar.  Karena ujian pada waktu itu masih murni 
maka oleh PCM SMP Muh 10 Andong merangkap juga menjadi 
madrasah tsanawiyah Muhammadiyah andong dengan harapan ujian 
pertama bisa banyak yang lulus pada ujian yang pertama dari 112 anak 
yang lulus SMP 60% yang 40% tidak lulus dengan mengikuti ujian 
madrasah tsanawiyah lulus 100% . 
Pada tahun ke-4 SMP Muhammadiyah pada waktu itu kepala 
sekolah pertama adalah Bapak Drs Kumaidi menyelenggarakan 
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akreditas yang di selenggarakan oleh departemen pendidikan dan 
kebudayaan provinsi Jawa Tengah. Hasil penilaian akreditas diakui 
artinya dapat meluluskan sendiri dan dapat digabungi sekolah yang 
lain, pada tahun 1990 SMP Muhammadiyah sudah memiliki tanah 
sendiri dengan luas tanah sesuai dengan sertifikat 6009 meter persegi 
dan dapat membangun gedung sekolah sendiri SMP Muhammadiyah 
yang sekarang terletak di Desa Magersari Kelurahan Mojo Kecamatan 
Andong dan Alhamdulillah mengikuti akreditas yang ke-2 hasil 
akreditas disamakan artinya sekolah tersebut sederajad dengan sekolah 
negeri pada tahun 1992 SMP Muhammadiyah 10 Andong jumlah 
muridnya kurang lebih 800 yang terdiri dari kelas 1 yang berjumalah 8 
kelas, kelas 2 berjumlah 7 kelas, dan kelas 3 berjumlah 5 jelas dengan 
total keseluruhan 20 kelas, dan pada tahun 2005 SMP Muhammadiyah 
di nilai oleh departemen pendidikan dan kebudayaan RI ditunjuk 
sebagai sekolah standar nasional (SSN) satu-satunya sekolah suasta 
yang ditetapkan sebagi SSN sekarisidenan Surakarta. Kepala sekolah 
(Drs Kumaidi) memegang jabatan sebagai kepala sekolah selama 29 
Tahun mulai dari Tahun 1980-2008.  
Tahun 2008-2016 kepala sekolah dijabat oleh Bapak Suroto 
S.Pd usaha pembangunan sekolah semakin maju dimulai dari iuran 
warga Muhammadiyah dan para guru didepartemen pendidikan dan 
kebudayaan kecamatan Andong dan SMP Muhammadiyah 10 Andong 
Boyolali dapat membangun gedung lagi atas kerja sama warga 
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Muhammadiyah Kecamatan Andong dan bantuan pemerintah 
(departemen pendidikan dan kebudayaan) kemudian guru-gurunya 
diangkat oleh majelis pendidikan dan kebudayaan (dikdasmen PCM 
Andong) dan pemerintahan RI jumlah guru negeri yang diperbantukan 
di SMP Muhammadiyah 10 Andong ada 7 orang dan sekarang SMP 
Muhammadiyah sudah terakreditasi A. 
Tahun 2016-2017 kepala sekolah dijabat oleh Ibu Sri Lestari 
S.Pd sampai sekarang, karena Bapak Suroto sudah Pindah sekolah, 
oleh sebab itu kepala sekolah dijabat oleh Ibu Sri Lestarai S.Pd 
berdasarkan foting pemilihan, adapun usaha yang akan ditempuh oleh 
Ibu Sri Lestari untuk memajukan sekolah tersebut ada dua macam: 
1. Jangka Panjang 
Penyelesaian gedung baru yang akan memakan biaya tidak kurang 
dari 100 juta. 
2. Jangka Pendek 
a. Peningkatan dan penyempurnaan data-data sekolah. 
b. Peningkatan kedisiplinan baik siswa guru dan kariyawan. 
c. Peningkatan mutu/kualitas bagi guru maupun siswa. 
(Dokumentasi, 31 Juli 2017) 
b. Letak Geografis SMP Muhammadiyah 10 Andong 
SMP muhammadiyah 10 Andong Boyolali terletak di  desa 
Mojo Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah. 
Letank bangunan gedung SMP Muhammadiyah 10 Andong ini sangat 
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setrategis karena berada di lingkungan yang akademis. Bangunan 
berdiri di atas tanah seluas 819 meter persegi dan luas halaman 2.734 
meter persegi ini berbatasan dengan: 
1. Sebelah Barat : SMA Muhammadiyah 4 Andong 
2. Sebelah Utara : Rumah Penduduk 
3. Sebelah Timur : Rumah Penduduk 
4. Sebelah Selatan: Sawah 
Keadaan lingkungan sekolah dapat dikatakaa baik, sebab 
keadaan sekolah yang bersih tidak terlalu bising dan disekitar sekolah 
tersebut bukan daerah pertokoan serta letaknya jauh dari pasar. 
Disamping itu daerah ini merupakan daerah komplek lembaga 
pendidikan.  karena letaknya yang sangat strategis, hal tersebut sangat 
menguntungkan bagi SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali.  
(Dokumentasi, 31 Juli 2017) 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMP Muhammadiyah 10 Andong 
Menurut kepala sekolah Ibu Sri Lestari tentang masa depan 
seperti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta 
globalisasi dari sisi kehidupan menjadikan sekolah merespon tentang 
hal tersebut sekaligus menangkap maka sebagai peluang untuk 
memajukan anak didik agar mampu beradaptasi dalam perkembangan 
global, dan bersaing dalam dinamika masyarakat yang demokratis, 
berbudaya untuk itu SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali 
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mengembangkan Visi, Misi dan Tujuan senagai berikut (Dokumentasi, 
tanggal 18 juli 2017) 
1) Visi 
Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT, Berprestasi tinggi, mampu berpotensi secara nasional, 
berilmu amaliah dan beramal ilmiah. 
2) Misi 
a. Meletakkan pendidikan agama Islam sebagai dasar 
pembentukan moral.  
b. Menumbuhkan semangat berprestasi dalam penguasaan 
teknologi dasar.  
c. Menumbuhkan kegiatan yang bernuansa relegius, berbudaya 
dan berbudi pekerti luhur dengan wawasan iptek dan imtaq. 
d. Mengaktualisasikan potensi warga sekolah yang berbentuk ilmu 
untuk diamalkan secara ilmiah. 
3) Tujuan 
Mengembangkan berbagai potensi siswa agar menjadi 
manusia beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, Berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, mampu berkompetisi skala nasional cakap, 
kreatif. Mandiri dan menjadi warga Negara Indonesia yang 
demokratis, serta bertanggung jawab atas terwujudnya masyarakat 
Islam yang sebenar-benarnya. (Dokumentasi, 31 Juli 2017) 
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d. Struktur Organisasi 
Setiap instansi pendidikan memerlukan adanya struktur 
organisasi yang mengatur suatu lembaga dalam melakukan tugas dan 
fungsi dari unsur yang ada dalam lembaga tersebut. Bentuk organissi 
itu berbeda-beda antara satu dengan yang lain masing-masing bentuk 
organisasi dengan sifat dan tujuan yang akan di capai. Organisasi 
merupakan wadah kerjasama dan alat untuk mencapai tujuan, sedang 
struktur organisasi merupakan kerangka dan susunan perwujudan pola 
hubungan yang tetap antara fungsi, tugas dan wewenang serta 
tanggung jawab yang berada pada struktur organisasi. (Dokumentasi, 1 
Agustus 2017) 
Untuk lebih jelasnya berikut merupakan struktur organisasi 
SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali disampaokan dalam 
bentuk bagan sebagai berikut: 
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Ketua PCM 
Bp. H. Mujahid  
Y 
Kepala Sekolah 
Sri Lestari S.Pd 
Kepala TU 
Drs. Kumaidi 
Wakil Kepala Sekolah 
M. Sleyani S.Pd 
 
Urusan Kurikulum 
Ekina N.A Si 
Urusan Kesiswaan 
Sri Lestari S.Pd 
Urusan sarana 
Nikmah S.Ag 
Urusan Humas 
Mundakir S.Ag 
Wali Kelas 1, 2 dan 3 
Siswa 
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e. Keadaan Guru dan Siswa 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan harus 
didukung oleh beberapa komponen diantaranya guru, kariyawan dan 
siswa. Komponen tersebut saling erat hubunganya dalam menunjang 
prises pendidikan untuk mengetahui kondisi maupun keadaan guru, 
kariyawan dan siswa pada SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Keadaan guru 
Guru merupakan orang yang berpengaruh dalam proses 
belajar. Meningkat keberadaanya sangat penting dalam menunjang 
kegiatan belajar mengajar didalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan maka dedikasi dan kompetensi seorang guru sangat 
diperlukan oleh suatu lembaga pendidikan. 
Pada SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali dalam 
proses pembelajaran telah diampu oleh guru yang sesuai dengan 
bidangnya masing-masing dengan jumlah 29 guru. 
2) Keadaan siswa 
Siswa merupakan salah satu faktor pendidikan yang paling 
penting tanpa adanya faktor tersebut mustahil pendidikan akan 
berlangsung. Berhasil tidaknya siswa dalam menempuh suatu 
pendidikan tergantung pada penerimaan siswa terhadap materi 
yang diberikan oleh guru juga kemampuan siswa itu sendiri yang 
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mana berhubungan dengan keadaan fisik maupun pesikisnya. 
(Dokumentasi, 1 Agustus 2017) 
Dari data yang dikumpulakan pada penelitian tentang 
jumlah siswa SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali adalah 
sebagai berikut: jumlah siswa seluruh adalah 826 anak yang terdiri 
dari kelas satu adalah 227 siswa, kelas dua sebanyak 320 dan kelas 
tiga sebanyak 279 siswa untuk lebih jelasnya dapat dilihat di table 
berikut: 
 
NO KELAS JUMLAH KETERAN
GAN 
1 VII A 41  
2 VII B 40   
3 VII C 36  
4 VII D 36  
5 VII E 36  
6 VII F 38  
 Jumlah  227  
1 VIII A 45  
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2 VIII B 46  
3 VIII C 46  
4 VIII D 48  
5 VIII E 46  
6 VIII F 44  
7 VIII G 45  
 Jumlah  320  
1 IX A 40  
2 IX B 40  
3 IX C 40  
4 IX D 40  
5 IX E 39  
6 IX F 40  
7 AX G 40  
 Jumlah  279  
 Jumlah total siswa 826  
 
74 
 
 
 
f. Sarana dan fasilitas sekolah 
Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan, suatu lembaga 
pendidikan sudah tentu memerlukan fasilitas yang memadai dalam 
rangka melancarkan proses pendidikan, baik itu fasilitas berupa fisik 
maupun non fisik. Sehingga untuk menjadi lembaga pendidikan yang 
baik secara kualitas tuntunan atau fasilitas yang lengkap atau memadai 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan anak didik menjadi hal yang tak 
bisa diabaikan. 
Sarana dan persamaan merupakan suatu alat untuk media 
yang menunjang untuk keberhasilan dalam lembaga. Demikian pula 
pada lembaga pendidikan selain menjadi daya tarik bagi masyarakat 
juga menjadi motivasi bagi siswa untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang ditentukan. Adapun sarana dan prasaranan di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong Boyolali sebagai berikut: 
1. Local yang meliputi 
a. Ruang kepala sekolah satu local.  
b. Ruang guru satu local. 
c. Ruang kelas 22 llokal. 
d. Ruang kantor/Tata usaha satu local. 
e. Ruang UKS satu local. 
f. Ruang Labiratorium satu local. 
g. Ruang koprasi satu local. 
h. Ruang peralatan drum band satu local/ 
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i. Ruang OSIS satu local. 
j. Ruang penjagaan satu local. 
k. Ruang piket satu local. 
l. Ruang aula ada satu local yang luas. 
m. Ruang masjid satu local. 
n. Kamar mandi 12 lokal. 
2. Alat-alat perlengkapan belajar meliputi 
a. Kursi dan meja guru 
b. Kursi dan meja tulis siswa. 
c. Papan tulis, sepidol dan penghapus.  
d. Papan absen siswa. 
e. Papan data. 
f. Papan pengumuman. 
g. Papan majalah dinding 
3. Peralatam kantor yang meliputi 
a. Kursi tamu. 
b. Kursi dan meja kantor. 
c. Almari kantor untuk beberapa surat penting dan arsip-arsip. 
d. Mesin tik 
e. Computer. 
f. Papan beraneka macam data. 
g. Papan grafik. 
h. Music tanda bunyi bell. 
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4. Alat-alat 
a. Lapangan voly, kasti bulu tangkis dll. 
b. Tenis meja 
c. Bola (Voly, kasti sepak bola) net dan raketnya. 
d. Lembing cakram dan peluru. 
e. Music untuk senam. 
5. Peralatan kepramukaan  
a. Tenda dan bendera. 
b. Tongkat dan tali. 
c. P3K  
d. Dll. 
6. Perlengkapan perpustakaan yang meliputi: 
a. Buku-buku 
b. Rak buku 
c. Meja dan kursi 
d. Computer. 
7. Sarana mushola ibadah yang meliputi: 
a. Tikar 
b. Seperangkat alat sholat 
c. Beberapa kitab sucu Al-Qur‟an  
Secara umum pihak sekolah menyediakan semua kebutuhan 
siswa dalam buku-buku paket yang mana siswanya meninjau dengan 
menyewa. Dengan melihat keadaan diatas maka keadaan fasilitas 
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pendidikan di SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali adalah sangat 
memadahi. (Dokumentas, 1 Agustus 2017). 
2. Internalisasi Nilai-nilai Keislaman dengan Metode Pembiasaan pada 
siswa yang di terapkan di SMP Muahammadiyah 10 Andong. 
Penelitian ini membahas internalisasi Nilai-nilai keislaman pada 
siswa melalui metode pembiasaan  di SMP Muhammadiyah 10 Andong 
Boyolali. Adapun cara untuk menginternalisasikan Nilai-nilai keislaman 
pada siswa melalui metode pembiasaan dalam tingkah laku peserta didik 
sehari-hari melalui proses pembelajaran baik didalam kelas maupun diluar 
kelas. Proses pembiasaan dengan didasrkan pada tingkahlaku guru sebagai 
teladan yang baik. Melalui pembiasaan-pembiasaan yang baik dan sering 
dilakukan disetiap harinya.  
SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali adalah salah satu 
sekolah yang menerapkan pendidikan karekter dalam proses 
pembiasaannya. Nilai-nilai yang ditanamkan kepada peserta didik sebagai 
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari antara lain: iman, taqwa, ikhlas, 
tawakal, disiplin, kebiasaan, persaudaraan, persamaan, syukur, peduli 
lingkungan peduli sosial, dan tanggung jawab, untuk mendukung program 
pendidikan karakter sekolah tersebut maka SMP Muhammadiyah berupaya 
untuk menginternalisasikan Nilai-nilai keislaman pada siswa di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong Boyolali melalui Metode pembiasaan.  
Menurut Ibu Sri Lestari selaku kepala sekolah menyampaikan 
bahwa pada dasarnya semua kegiatan yang dilaksanakan melalui metode 
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pembiasaan adalah bertujuan untuk membentuk akhlak Islam pada diri 
anak, karena dengan kegiatan-kegiatan keagamaan semuanya berdasarkan 
pada perilaku dan pelaksanaanya, jika ia sudah benar dalam beragama, 
niscaya perilakunya juga akan baik. (Wawancara dengan Ibu Sri Lestari, 20 
Juli 2017)  
a. Pelaksanaan internalisasi Nilai-nilai keislaman Dengan Metode 
pembiasaan pada siswa di SMP Muhammadiyah 10 Andong. 
Pelaksanaan pembiasaan ini harus didukung oleh kerjasama yang 
kompak dan usaha yang sungguj-sungguh dari orangtua (keluarga) 
sekolah dan masyarakat. Orangtua dirumah harus meningkatkan 
perhatianya terhadap anak-anaknya dengan meluangkan waktu untuk 
memberikan bimbingan, keteladanan dan pembiasaan yang baik,  
Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam 
menginternalisasikan Nilai-nilai keislaman pada siswa dengan metode 
pembiasaan salah satunya yaitu dengan cara membiasakan para peserta 
didik untuk disiplin dalam melaksanakan kegiatan yang telah di terapkan 
dari pihak sekolah yang bertujuan untuk menanakan nilai-nilai 
keislaman kepada peserta didik melalui: 
1) Sholat duhur berjama’ah  
Sholat duhur berjamaah wajib dilakukan oleh seluruh siswa 
siwi, guru dan kariyawan di SMP Muhammadiyah 10 Andong 
Boyolali tanpa kecuali sholat berjamaah dilakukan di aula SMP 
Muhammadiyah 10 Andong Boyolali bersamaan dengan  SMA 
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Muhammadiyah 4 Andong , sholat berjamaah dilakukan mulai dari 
jam 11.45 samapi selesai, dan sudah dibentuk untuk imam dan 
pengawas sholatnya. (Observasi pada Hari Senin, 24 Juli 2017)  
Imam pada pelaksanaan sholat duhur  bertugas sebagai imam 
sholat seklaigus mimpin do‟a dan berdzikir bersama, biasanya 
membaca istighfar, tasbih 33 kali, tahmid 33 kali, dan takbir 33 kali 
kemudian berdo‟a bersama, biasanya berdo‟a untuk kedua orang 
tua, dan untuk keselamatan hidup dunia akhirat. Sedang pengawas 
sholat bertugas untuk mengawasi dan menertibkan jalannya sholat, 
serta menertibkan siswa sebelum dan sesudah jamaah berlangsung. 
 Adanya pengawasan itu perlu, karena untuk menghindari 
hal-hal yang tidak terjadi misalnya anak-anak ramai sendiri atau ada 
jumlah rekaat yang kurang bagi ma‟mum yang masbuk, 
pengawasan dalam sholat itu perlu sekali karena anak-anak itu 
biasanya ramai sendiri sebelum sholat dimulai. Dan pernah ada 
kejadian bahwa ada seorang siswa menjadi ma‟mum masbuk kurang 
rekaatnya sehingga perlu diingatkan dan mengulang lagi shalatnya, 
dari kejadian ini maka pengawasan sholat sangat diperlukan 
(Observasi pada Hari Senin, 24 Juli 2017) 
Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa fungsi imam 
dan pengawas sholat sangat membantu jalannya kegiatan sholat 
berjama‟ah. Sebelum sholat dimulai, sambil menunggu siswa siswi 
yang lain yang sedang antri wudhu maka salah satu guru (baik 
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sebagai imam atau pengawas sholat) memberikan nasehat sekaligus 
memberikan contoh agar mereka melaksanakan sholat rowatib 
sebelem duhur atau berdzikir menyebut asma Allah, dengan tujuan 
agar mereka lebih siap untuk sholat lebih khusyu‟ dan agar mereka 
lebih dekat dengan  sang pencipta. Hal ini seperti diungkapkan oleh 
Bapak Bagus selaku guru Agama biasanya anak-anak saya anjurkan 
untuk melaksanakan sholat sunah sebelum duhur dan saya 
menasehati agar mereka tidak ramai sendiri tetapi lebih baik diisi 
dengan menjadikan hati lebih tenang. (Wawancara pada Hari 
Selasa, 25 Juli 2017)  
Kadang-kadang ada siswa yang enggan melaksanakan sholat 
duhur berjamaah tetapi mereka selalu dikontrol agar semua 
siswanya selalu melaksanakan sholat duhur berjamaah. 
Pengontrolan ini dilaksanakan agar mereka terbiasa melaksanakn 
sholat lima waktu dan sebisa mungkin dilaksanakan secara 
berjamaah. Adanya pengontrolan ini seperti diungkapkan oleh Ibu 
Popy selaku guru Bp “untuk mengetahui siswa yang tidak 
melaksanakan sholat berjamaah sholat duhur maka selalu kami 
kontrol siapa-siapa saja yang tidak  melaksanakannya dan hal ini 
dapat diketahui dari laporan guru atau kariyawan yang melihat 
siswa pada jam sholat berada dikantin atau di tempat lain dan dari 
imam dan pengawas sholat selain itu juga dapat di lihat di buku 
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controlling atau buku pegangan untuk siswa”. (Wawancara pada 
Hari Selasa, 25 Juli 2017) 
Jadi keterangan-keterangan diatas dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan jamaah sholat duhur di SMP Muhammadiyah 10 
Andong Boyolali dapat berjalan dengan tertib dan teratur serta 
diikuti oleh seluruh siswa dan siswi serta guru dan kariyawan di 
SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali. (Observasi Pada Hari 
Selasa, 25 Juli 2017) 
2) Sholat Duha  
Kegiatan sholat duha menjadi pembiasaan di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong Boyolali walaupun tidak diwajibkan 
seperti sholat duhur berjamaah namun sholat dhuha sudah menjadi 
seperti sholat wajib bagi siswa guru dan kariyawan sebelum 
memulai aktivitas pembelajaran siswa datang di sekolah langsung 
menunaikan sholat dhua, hal ini tentunya tidak lepas dari dorongan 
dan keteladanan dari beberapa guru dan kariyawan khususnya guru 
agama. Selalu memberikan dorongan dan nasehat agar para siswa 
melaksanakan sholat duha agar mereka diberi kemudahan dalam 
menempuh study dan kemudahan rizky untuk orang tuannya dan 
saya selalu memberikan contoh dan melaksnakannya, dan 
alhamdulilah siswa siswi banyak yang antusias dalam 
mengerjakanya. (Wawancara pada Hari Jum‟at, 28 Juli 2017) 
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Berdasarkan ungkapan di atas dan observasi yang 
dilakukan maka kegiatan sholat duha dikalangan siswa siswi SMP 
Muhammadiyah 10 Andong Boyolali cukup tinggi. Ada sebagian 
siswa yang melaksanakannya karena dorongan dan nasehat dari 
guru agama, tetapi ada juga yang melaksanakannya karena sudah 
terbiasa dirumah, sehingga tumbuh kesadaran dalam diri masing-
masing peserta didik. Kegiatan sholat duha ini biasanya dilakukan 
pada jam 6.45 jadi siswa siswi harus sudah datang di sekolah 
sebelum jam 6.45, sampai disekolah mereka langsung menuju 
kemasjid untuk melaksanakan sholat duha, mereka melakasanakan 
sholat duha secara sendiri-sendiri rata-rata mereka 
melaksanakannya dua rekaat, setelah selesai sholat duha dilanjutkan 
untuk membaca do‟a bersama dan dipimpin oleh salah satu dari 
guru piket.(Observasi pada Hari Selasa, 1 Agustus 2017) 
3) Tadarus Sebelum Pelajaran Dimulai 
Tadarus sebelum pembelajaran dimulai merupakan 
pembiasaan yang wajib di SMP Muhammadiyah 10 Andong 
Boyolali agar siswa-siswi lancar membaca Al-Qur‟an dan menjadi 
pembiasaan yang baik, tadarus Al-Qur‟an biasanya dilakukan 
selama 10 menit, yang dipandu oleh guru pada jam mengajar 
pertama, akan tetapi kalau gurunya belum hadir kegiatan tadarus 
tersebut berjalan sediri dengan pimpinan oleh ketua kelas, cara 
membacanya dilakukan secara bersama-sama dan melanjutkan ayat 
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atau surat sebelumnya. (Observasi pada Hari selasa, 1 Agustus 
2017) 
Menurut Bapak Bagus bahwa ada sebagian siswa yang 
belum bisa membaca Al-Qur‟an tidak semua anak-anak disini bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan baik apalagi kalau mereka disuruh 
membaca sendiri-sendiri. Makanya untuk anak-anak yang belum 
lancar membaca saya suruh untuk TPA di rumah saya tekankan 
bahwa orang Islam wajib bisa membaca Al-Qur‟an agar bisa 
memhami kitab sucinya sendiri dengan baik. kegiatan tersebut 
merupakan sarana bagi siswa agar gemar membaca kitab sucinya 
dan agar yang belum lancar dalam membaca Al-Qur‟an lebih lancar 
sesuai dengan hukum tajwidnya, apalagi sebgaian besar siswa siswi 
SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali  berasal dari sekolah 
dasar (SD) yang masih banyak belum lancar dalam membaca Al-
Qur‟an. Maka kegiatan tadarus bertujuan agar para siswa siswi di 
SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali dapat membaca Al-
Qur‟an dengan lancar sehingga mereka gemar membaca dan dapat 
mengambil pelajaran darinya, karena di dalam Al-Qur‟an terdapat 
pelajaran dan mengandung nilai, baik nilai ilahiyah maupun nilai 
ibadah, pelajaran nilai-nilai tersebut diharapkan dapat dihayati dan 
dimiliki oleh peserta didik. (Wawancara pada Hari Kamis, 20 Juli 
2017) 
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Kegiatan membaca Al-Qur‟an sebelum pembelajaran 
dimulai dilakukan dengan baik oleh siswa dan siswi di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong Boyolali yang dilaksanakan dari setiap 
harinya atau disebut dengan pembiasaan (Observasi pada Hari 
Selasa, 1 Agustus 2017) 
4) Membaca Do’a sebelum dan sesudah pelajaran  
Kegiatan membaca do‟a sebelum dan sesudah pelajaran 
merupakan pembiasaan yang diwajibkan bagi semua siswa-siswi di 
SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali kegiatan tersebut 
dipimpin oleh ketua kelas setelah guru pelajaran masuk kelas, 
sebelumya mereka memberikan salam dan setelah itu berdo‟a, Do‟a 
yang di baca adalah sebagi berikut: 
ُا  ِْضَراِا   ِ ا ًّ َراِا َلاْس ِ ِْ َا َليَ ِااٍا نَّم َُ ِ َاَا  ُْسَر َ نَّ َِب اابِّهِ َرا َمْل ِِى ِْازاا ُِْقزْر َا
 ًم ْيَ ا
Do‟a tersebut dibaca ketika jam pertama, sedangkan 
bacaan do‟a pada jam terakhir atau ketika mau pulang adalah 
sebagai berikut: 
انَّ  ُّلَا ا َ َِر اانَّ َْا ا ًّ َحاُا  َ َببِّهِيَت  َليَُقزْر َا َ َِر َاَالِط َبْا ا،ًلاِط َ ا َليَُقزْر َاُا َ  َل ِْج ا
َا  َ  َْبُساانَّ  ُنَّلا اَا  ِْمَ ِ َاُا  َ ْ َاْاَو اَا اَا ِا اَا  َْ نَّ  ِاَا  ُ ِ ْيَ ْس َاُا  ْيََت َاَا  َِْا ا
85 
 
 
 
Setiap muslim wajib berdo‟a dan berusaha tetapi 
semuany di serahkan kepada Allah SWT karena maha kuasa atas 
segala sesuatu salah satu cara agar kita selalu dekat dengannya 
adalah dengan selalu ingat kepadanya dengan berdzikir atau 
menjalankan ajaran yang telah di syari‟atkan. (Observasi pada Hari 
Selasa, 1 Agustus 2017 ) 
5) Berjabat Tangan dan Mengucapkan Salam  
Berjabat tangan dan mengucapkan salam dengan sikap 
tawaduk kepada Guru-guru SMP Muahmmadiyah 10 Andong, hal 
ini bahwa semakin tinggi tingkat antara pembiasaan jabat tangan 
dan mengucapkan salam berbeda dengan siswa satu dengan yang 
lainnya. Sangatlah berpengaruh terhadap sikap tawaduk kepada 
guru tersebut. Siswa yang melaksanakan pembiasaan berjabat 
tangan dengan mengucap salam yang baik, maka sikap tawaduk 
siswa kepada guru lebih baik daripada siswa yang tidak berjabat 
tangan dan mengucapkan salam (Observasi pada Hari Rabu, 2 
Agustus 2017) 
Di lingkungan SMP Muahmmadiyah 10 Andong diantara 
sesama warga sekolah (guru, kariyawan dan siswa) dibiasakan “3 S 
“ yaitu Senyum, Salam, Sapa apabila bertemu kegiatan tersebut 
bertujuan agar diantara sesama warga agar terjalin hubungan 
harmonis dan dinamis. Semua warga sekolah dibiasakan untuk 
mengucapkan salam dan berjabat tangan pada saat bertemu guru, 
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kariyawan dan siswa, berjabat tangan dilakukan antara perempuan 
dengan perempuan. Laki-laki dengan laki-laki, walaupun ada 
sebagian siswa yng berjabat tangan dengan guru perempuan atau 
laki-laki biasanya ini dilakukan setiap pagi awal masuk dan 
dilingkungan sekolah. Setiap guru dan kariyawan yang bertugas 
piket harian diwajibkan untuk datang lebih awal, biasnya mereka 
sudah siap dipintu gerbang untuk mengawasi dan mengamati 
tingkah laku anak didik sambil berjabat tangan dengan para siswa 
yang masuki pintu gerbang sekolah, kegiatan ini biasnya juga 
diikuti Kepala sekolah dan para guru yang mengajar pada jam 
pertama. (Wawancara pada Hari Sabtu, 22 Juli 2017) 
Menurut nadin (salah satu murid kelas IX A) siswa 
berjabat tangan dan mencium tangan guru yang berpiket di depan 
sekolah atau guru lain yang dijumpai pada saat siswa tersebut 
datang kesekolah pada pagi hari (Wawancara pada Hari Rabu, 26 
Juli 2017) 
Berjabat tangan merupakan program pembiasaan yang 
diterapkan di SMP Muhammadiyah 10 Andong untuk membentuk 
sekolah yang kondusif dengan semangat kekeluargaan, keakraban 
dan kehangatan dengan menghargai orang lain disiplin dan 
bertanggung jawab. Karena bila kita terbiasa bersalaman otomatis 
melakukan komunikasi maka terjadilah interaksi yang baik untuk 
mengakrabkan hubungan yang tercipta harmonis dan saling 
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menjaga satu sama lain, dari kegiatan tersebut para siswa dan siswi 
menjadi terbiasa menyapa dan berjabat tangan serta mengucapkan 
salam dengan teman-temannya. (Observasi pada Hari selasa, 25 Juli 
2017) 
6) Pengumpulan Dana Sosial 
Selain uang kas pada masing-masing kelas, setiap 
seminggu sekali yaitu pada hari senin para siswa diwajibkan 
mengumpulkan dana sosial, jumlah besar kecilnya tidak ditentukan 
menurut kadar kemampuan dan keikhlasan masing-masing. Untuk 
melaksanakannya biasnya diserahkan pada masing-masing kelas 
biasnya dikoordinir oleh bendahara kelas, setelah dana terkumpul 
maka slah satu perwakilan kelas menyerahkan kepada petugas piket, 
dan dari tugas piket diserahkan pada pemegang dana sosial oleh 
Bapak Ifan. Tujuan pengumpulan dana sosial ini dilaksanakan 
setiap hari senin anak-anak diwajibkan mengumpulkan dana sosial. 
dan ini digunakan untuk kegiatan-kegiatan sosial, seperti untuk 
menjenguk warga sekolah yang sakit, kegiatan ini bertujuan agar 
mempunyai jiwa sosial, dan dapat memberikan sesuatu dengan 
ikhlas sebagi rasa syukur kepada Allah, dan anak-anak disini cukup 
tinggi dalam beramal. (Wawancara pada Hari Rabu, 26 Juli 2017) 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa siswa 
siswi di SMP Muahammadiyah 10 Andong dibiasakan beramal 
setiap hari senin dan jumat, dengan menyisihkan sedikit uang jajan 
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mereka. Kegiatan ini tentunya sangat bermanfaat untuk melatih 
mereka berbuat baik terhadap sesama, selain tolongmenolong 
sesama muslim, untuk dapat memberikan sesuatu dengan ikhlas dan 
sebagi rasa syukur kepada Allah SWT. (Observasi pada Hari Seni 
25 Juli 2017) 
b. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Metode 
Pembiasaan di SMP Muhammdiyah 10 Andong. 
Beberapa pembiasaan yang diterapkan di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong seperti yang telah dipaparkan sebelumnya 
kegiatan tersebut dilaksanakan diluar kegiatan belajar mengajar dikelas, 
dan untuk memotivasi para siswa agar mereka bersedia melaksanakan 
pembiasaan keagamaan yang diterapkan disekolah maka guru agama 
selalu memberikan nasehat-nasehat dan dorongan agar mereka 
senantiasa mengamalkan ajaran agamanya, sehingga para siswa merasa 
dekat dengan Allah SWT, dengan menjalankan agama dengan penuh 
kesadaran selain itu guru agama menjelaskan hikmah-hikmah dan 
manfaat dari apa yang mereka kerjakan itu kebiasaan-kebiasan yang 
diterpkan disekolah (Observasi pada Hari Rabu, 2 Agustus 2017) 
Menciptakan suasana atau lingkungan sekolah yang relegius 
dengan memberlakukan kebiasaan-kebiasan untuk melaksanakan ajaran 
keislaman dengan tujuan agar para siswa terbiasa melaksanakannya 
dengan penuh kesadran sehingga nilai-nilai yang terkandung didalam 
pembiasaan yang diterapkan dapat terinternalisasi kedalam diri peserta 
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didik. Apabila nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi kedalam diri 
peserta didik maka dapat membentuk karakter dan kepribadian peserta 
didik yang Islami. Memiliki karakter yang Islami sangatlah penting, 
terutama untuk menghadapi zaman yang moderen dan arus globalisasi, 
dimana nilai-nilai ajaran keislaman dapat dijadikan control dan filter 
dari nilai-nilai yang tidak sesuai dengan ajaran keislaman. Sehingga 
tidak akan terjadi krisis moral dan tindakan-tindakan yang dapat 
merusak iman. (Wawancara pada hari jum‟at, 4 Agustus 2017) 
Metode pembiasaan adalah salah satu upaya untuk dapat 
menginternalisasikan nilai-nilai keislaman karena dari kebiasaan yang 
secara kontinyu dilaksanakan akan membentuk suatu karakter. 
Pembiasaan yang diterapkan di SMP Muahmmadiyah 10 Andong 
merupakan sarana bagi siswa untuk melatih diri dalam mengamalkan 
ajaran agamanya, hal ini seperti di ungkapkan ibu Nova sebagai berikut 
anak-anak disini ada yang menganggap remeh tentang agama dan hanya 
di mengerti sebatas pengetahuan saja, dan pembiasaan disini sangat 
membantu mereka untuk melaksanakan ajaran agamanya, karena kalu 
pas peraktek dikelas waktunya tidak cukup sehingga dengan pembiasaan 
ini mereka dapat menjadi faham dan diharapkan agar mereka juga 
melaksanakannya diluar sekolah (Wawancara pada Hari Senin, 25 Juli 
2017) 
1) Faktor Penghambat. 
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Metode pembiasaan yang diterapkan adalah salah satu 
upaya dari pihak sekolah dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
keislaman, namun dalam pelaksanaanya pihak sekolah juga 
mengalami kendala atau hambatan, berikut hasil wawncara dengan 
Guru Bp (Ibu Poppy) kendala atau hambatan yang sering dialami 
adalah di waktu pagi hari, masih banyak siswa dan siswi yang 
sering terlambat datang ke sekolah sehingga mereka juga akan 
terlambat dalam pelksanaan pembiasaan sholat duha, hal ini seperti 
diungkapan oleh Guru Agama (Bp.Bagus) banyak siswa-siswi yang 
terlambat datang ke sekolah, untuk itu mereka juga terlambat dalam 
pelaksanaan sholat duha, akan tetapi bagi siswa yang telat harus 
tetap melaksanakan pembiasaannya (sholat duha) bagi siswa siswi 
yang telat di tempatkan pada sayap kanan dan kiri masjid, sebelum 
melaksanakan sholat duha mereka mengikuti Do‟a bersama terlebih 
dahulu. (Wawancara pada Hari Senin 25 Juli 2017) 
Selain sholat duha, kedala yang di alami adalah kurangnya 
kesadaran siswa dalam melaksanakan dan mengerjakan yang telah 
menjadi tata tertub sekolah, seperti melakukan pembiasan-
pembiasaan mereka masih kurang sadar, ada juga sebagian siswa 
bermalas-malasan, ada juga yang ngumpet di toilet untuk itu guru 
dan kariyawan masih enggan untuk berkeliling dahulu 
mengingatkan bahkan „mengoyak-ngoyak‟ bagi siswa yang bandel 
(Wawancara pada Hari Senin 25 Juli 2017) 
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Jadi pelaksanaan dari metode pembiasaan di SMP 
Muhammadiyah ini masih mengalami kendala di pelaksanaannya 
yaitu masih banyak siswa yang blum bisa tertib dan masih banyak 
yang terlambat dalam pelaksanaanya, karena ada beberapa kendala 
dan alsan tertentu, hal ini seperti yang di ungkapkan oleh Nia siswi 
kelas IX kendala yang saya alami yaitu waktu datang pagi hari, saya 
sering telat sholat duha dikarenakan perjalanan yang jauh dan harus 
naik bis, terkadang bisnya penuh dan belum lagi ada kendala-
kendala yang lain. (Wawancara pada Hari senin, 25 Juli 2017) 
2) Faktor Pendukung 
Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan metode 
pembiasaan pada siswa dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
keislaman yaitu dengan menciptakan suasana yang relegius 
dilingkungan sekolah menyediakan aula atau fasilitas dalam 
pelaksanaan metode pembiasan diketahui bahwa pembiasaan 
melaksanakan ajaran keislaman membuat mereka bisa lebih faham 
tentang ajaran keislaman dan dapat mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Karena ada juga siswa yang enggan 
melaksanakan kegiatan keagamaan disekolah, apalagi kalu dirumah 
juga tidak dibiasakan seperti pernyataan Ibu Nova berikut ini: 
pelaksannan pembiasaan disini selalu dikontrol di buku pegangan 
siswa masing-masing karena ada juga yang tidak melaksanakannya 
sehingga akan kelihatan siapa-siapa yang tidak melaksanakannya. 
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Dan anak tersebut akan kami panggil, dan kami beri dia nasehat, 
dan akan kami beritahukan kepada seluruh siswa bahwa jika mereka 
tidak mengikuti pembiasaan itu maka nilai agama mereka akan 
dikurangi. Jadi semua guru agama disini membuat kesepakatan 
bersama tentang nilai pelajaran aganma di rapot. (Wawancara pada 
Hari Kamis, 3 Agustus 2017) 
Dari hasil wawncara diatas dapat diketahui bahwa ada 
sebagian siswa yang tidak melaksanakan pembiasaan yang 
diterapkan sehingga perlu dikontrol agar mereka selalu 
melaksanakannya. Beberapa cara yang digunakan untuk memotivasi 
siswa dalam melaksanakan pembiasaan tersebut adalah dengan 
memberi nasehat, memberitahukan hikmah yang ada didalamnya 
serta memberi tahukan kepada mereka bahwa jika mereka tidak 
melaksanakannya maka nilai keagamaan mereka akan dikurangi dan 
diberikan sangsi. Sangsi yang diberikan jika berturut tidak 
melaksanakan sholat berjamaah maka mereka harus membuat surat 
pernyataan yang ditandatanagni oleh semua guru agam disna, 
walikelas, dan kepala sekolah, (Wawancara pada Hari Kamis 3 
Agustus 2017) 
Jadi agar pembiasaan dilaksanakan oleh semua siswa, 
maka diperlukan penguatan-penguatan tersebut berupa hukuman 
dan nasehat serta contoh dari guru. Dari pembiasaan yang 
diterapkan akan dapat melahirkan kesadaran, hal ini terjadi apabila 
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nilai-nilai yang ada pada pembiasaan tersebut dapat terinternalisasi 
dengan baik kedalam diri peserta didik. Peran pembiasaan 
mengamalkan ajaran keislaman dan pendidikan Islam dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak diharapkan akan menemukan 
tauhid yang murni, keutamaan budi pekerti, spiritual, dan etika 
agama yang lurus, karena anak dihadapkan dengan dua faktor: 
faktor fitrah keagamaan pada manusia dan faktor pendidikan Islam 
yang utama bagi lingkungan yang baik sehingga pembiasaan 
tersebut diperlukan, jika hal tersebut dipadukan dengan baik maka 
mereka akan tumbuh dalam iman yang baik, berhiaskan etika Islam 
dan sampai pada puncak kemuliaan anak. 
Sebagian diketahui bahwa pendidikan Islam bertugas 
mempertahankan. Menanamkan dan mengembangkan 
berlangsungnya nilai-nilai ajaran Islam yang bersumber dari Al-
Qur‟an dan Hadis sehingga nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi 
pada diri peserta didik agar mereka mampu melaksanakan dan 
mengamalkan nilai-nilai tersebut kedalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil observasi dan wawancara selama penelitian dapat 
dipaparkan bahwa tanggapan dan respon terhadap pendidikan 
agama dan pembiasaan yang diterapkan disekolahnya cukup baik. 
Hal ini seperti dituturkan oleh reihan siswa kelas IX menurut saya 
pendidikan agama disekolah cukup baik dan bagus, dan lebih bagus 
lagi jika dalam mengajar diselingi cerita tentu akan menarik lagi hal 
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ini membuat saya senang, dulu saya belum faham, dan sekarang 
menjadi lebih faham, dan pembiasaan disini saya sangat senang dan 
setuju, karena dulu ada yang belum bisa saya lakukan sekarang 
dapat saya lakukan dan menjadi kebiasaan. (Wawancara pada Hari 
kamis, 20 Juli 2017) 
Dari pernyataan di atas dapat di ketahui bahwa para siswa 
cukup antusias dan tertarik dengan pelajaran agama, tetapi mereka 
ingin agar dalam mengajar menggunakan berbagai metode cerita 
dan tanya jawab. Jika para siswa sudah senang dengan pelajaran 
agama maka mereka akan dapat menguasai pengetahuan agama, 
tetapi pelajaran agama tidak sebagtas hanya pengetahuan saja, hal 
ini perlu diyakini dan di amalkan dalam kehidupan sehari-hari 
karena pelajaran agama berisi tuntunan dan syariat. Manusia 
sebagai hamba Allah maka wajib melaksanakan perintahnya dan 
menjauhi larangannya. (Observasi pada haru senin, 25 Juli 2017) 
Agar para siswa terbiasa melaksnakan ajaran agama maka 
mereka perlu dilatih dan diberi kesempatan untuk mengamalkannya, 
salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah dengan 
menerapkan pembiasaan menjalankan ajaran agama, sehingga dari 
pembiasaan tersebut akan menjadikan pembiasaan yang baik yang 
sesuai dengan nilai-nilai keislaman dan akhirnya nilai-nilai tersebut 
dapat terinternalisasi dalam diri peserta didik dan dapat bertindak 
serta bertingkah laku dengan nilai-nilai tersebut. Dengan 
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terinternalisasinya nilai-nili keislaman tersebut dapat memebentuk 
generasi muda atau peserta didik yang berkepribadian muslim. 
(Observasi pada hari senin, 25 Juli 2017) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana yang disajikan penulis 
fakta temuan penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian itu 
yaitu menganalisis data-data yang terkumpul baik data wawancara, observasi 
dan dokumentasi dapat diinterpretasikan bahwa pelaksanaan metode 
pembiasaan memiliki nilai-nilai pendidikan Islam dengan menggunakan 
metode diskriptif kualitatif secara terperinci. 
 Dalam pelaksanaan internalisasi Nilai-nilai keislaman dengan 
metode pembiasaan dapat mempengaruhi pengembangan pribadi seorang baik 
negatif maupun positif. Misalnya dalam kegiatan sholat berjamaah 
mengandung penanaman nilai aqidah (keimanan) yaitu dengan meyakini dari 
hati adanya Tuhan Yang Maha Esa dengan meyakini atas segala ciptaanya, 
dengan pelantunan ayat suci Al-Qur‟an maupun penyampaian ilmu 
keagamaan, dimana hal tersebut sangat mempengaruhi jiwa seseorang untuk 
bertindak dan berbuat lebih baik lagi dan bermanfaat kehidupan di dunia dan 
akhirat.  
Nilai keimanan dan ketaqwaan adalah nilai yang mendasari semua 
kegiatan keagamaan yang diterapkan, dengan iman para siswa senang 
melaksanakan pembiasan yang diterapkan dan dengan pembiasaan tersebut 
diharapkan agar dapat meningkatkan ketaqwaan pesrta didik, untuk 
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mengetahui lebih rinci mengenai nilia-nilai yang ada pada pembiasaan yang 
diterapkan dijelaskan sebagai berikut:  
a. Sholat dzuhur berjamaah 
Nilai yang diinternalisasikan dari pembiasaan jamaah sholat 
dzuhur adalah sebagai berikut: 
1) Nilai kebersihan, Kebersihan adalah suatu yang tidak mengandung 
najis dan kotoran, atau sesuatu yang dapat merusak pandang mata 
diantara beberapa bentuk kegiatan karena sebelum sholat dzuhur 
semua siswa dianjurkan untuk berwudhu terlebih dahulu. Dalam 
wudhu tersebut mengandung nilai kebersihan baik kebersihan 
jasmani maupun rohani, kebersihan jasmani dapat dilihat dari 
penerapan mereka dalam membersihkan ruang kelas sesuai dengan 
jadwal piket masing-masing, sedangkan kebersihan rohani akan 
tampak pada tingkah laku peserta didik jika hatinya bersih maka akan 
menjalankan ajaran agama penuh dengan kesadaran. 
2) Nilai persamaan dan persaudaraan, Persamaan adalah pandangan 
bahwa sesama manusia adalah sama tanpa memandang jenis kelamin, 
bangsa, ras, status sosial, dan lain-lain. Persaudaraan adalah 
semangat, persaudaraan bahwa setiap muslim harus bersaudara.  Hal 
ini dapat dilihat dari sholat berjamaah, karena dengan sholat 
berjamaah akan berkumpul dalam satu tempat untuk saling mengenal 
dan saling berkomunikasi antara siswa satu dengan yang lainnya. 
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3) Nilai disiplin, Disiplin adalah ketaatan depatuhan seorang anak didik 
terhadap peraturan tata-tertib yang dijalankan oleh suatu lembaga 
atau sekolah dan mengandung sangsi didalamnya sebagai sesuatu 
yang bisa beberapa peraturan tersebut jika sudah terbiasa 
melaksanakan sholat, apalagi dengan mengerjakan sholat lima waktu 
maka akan menumbuhkan sikap disiplin dan menghargai waktu 
sehingga waktu yang ada tidak terbuang percuma. 
b. Sholat Dhuha 
Nilai yang diinternalisasikan melalui sholat dhuha ini rasa 
adalah rasa syukur. Syukur adalah sikap terima kasih kepada Allah SWT 
atas segala karuni dan nikmat yang diberikan bahwa ia mau 
melaksanakannya sebagai rasa terima kasih kepada Allah yang telah 
memberikan nikmat dan karuniannya, sehingga Allah akan menambah 
nikmat itu. Sebagaimana diketahui bahwa bahwa salah satu keutamaan 
sholat dhuha adalah agar Allah melapangkan Rizkinya,  
c. Tadarus sebelum pelajaran dimulai  
Tadarus sebelum pembelajaran di mulai ini hampir setiap hari 
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 10 Andong dan nilai keislaman 
yang dapat diinternalisasikan kepada pserta didik yaitu nilai keimanan 
dan ketaqwaan kepada Allah SWT, Iman yaitu sikap batin yang penuh 
kepercayaan kepada Allah, Taqwa adalah sikap yang sadar bahwa Allah 
selalu mengawasi manusia sehingga dimanapun ia berada selalu 
melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya.  Karena di setiap 
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harinya siswa diwajibkan membaca Al-Qur‟an bersama sesuia dengan 
bacaan tajwidnya , sehingga mereka menjadi lancar membaca Al-Qur‟an 
dan dapat mengambil pelajaran darinya, dan sebagaimana di ketahui 
bahwa Al-Qur‟an adalah sumber utama yang dijadikan pedoman dan 
petunjuk bagi hidup manusia. 
d. Membaca Do’a sebelum dan sesudah belajar 
Nilai yang dapat diambil dari membaca do‟a adalah tawakal 
kepada Allah bahwa manusia wajib berusaha dan berdo‟a dan hasilnya 
diserahkan kepada Allah SWT. Peserta didik diajarkan untuk berdo‟a 
karena manusia itu tidak ada apa-apanya semua dalah kekuasaan Allah 
sehingga manusia hanyalah di anjurkan untuk senantiasa berusaha dan 
dengan usaha tidak lupa teriringi dengan do‟a. 
e. Berjabat tangan dan mengucapkan salam 
Berjabat tangan dan mengucap salam adalah salah satu upaya 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai keislaman kepada siswa melalui 
metode pembiasaan persamaan dan persaudaraan, Persamaan adalah 
pandangan bahwa sesama manusia adalah sama tanpa memandang jenis 
kelamin, bangsa, ras, status sosial, dan lain-lain. Persaudaraan adalah 
semangat, persaudaraan bahwa setiap muslim harus bersaudara. Dengan 
kegiatan tersebut akan menumbuhkan silaturahmi, karena setiap muslim 
adalah saudara bagi muslim lainnya. 
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f. Pengumpulan dana sosial 
Nilai yang dapat diinternalisasikan dari kegiatan tersebut adalah 
keikhlasan dan rasa syukur, Ikhlas adalah sikap batin dalam segala 
perbuatan bahwa apa yang dilakukan segala sesuatu semata-mata hanya 
untuk mendapatkan ridho Allah SWT.  Syukur adalah sikap terima kasih 
kepada Allah SWT atas segala karuni dan nikmat yang diberikan. Karena 
mereka di latih untuk memberikan sesuatu dengan sesuai 
kemampuannya, tanpa memberikan sesuatu mereka memberikan sesuatu 
kepada yang membutuhkan. Jadi wujud rasa syukur kepada Allah 
terhadap nikmat dan rizki yang diterima diwujudkan dengan 
mengucapkan rasa syukur hamdalah kepada Allah yaitu dengan 
memberikan sebagian rizki yang ada dengan ikhlas kepada orang yang 
membutuhkan. 
Kegitan tersebut masih dilakukan oleh anak sekolah menengah 
pertama sehingga masih perlu adanya pembiasaan yang baik dan contoh 
yang dapat dijadikan panutan sehingga dapat membentuk suatu karakter 
sesuai dengan ajaran keislaman. Setelah anak-anak mendapatkan materi 
di dalam kelas maka perlu adanya sarana untuk mempraktekkannya yaitu 
dengan memberikan kesempatan kepada para siswa dalam menjalankan 
ajaran keislaman yang sudah diperoleh. Menciptakan suasana dan 
lingkungan relegius disekolah melalui pembiasaan-pembiasaa yang 
mengandung nilai-nilai ajaran keislaman merupakan pengaruh yang 
positif dan cukup berhasil sehingaa anak-anak yang sudah menjalankan 
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ajaran keislaman diharapkan mampu menginternalisasikan ajaran 
keislaman dibawa terus sepanjang masa. Upaya ini juga untuk 
mengimbangi arus globalisasi dimana para pelajar sudah bnayak tingkah 
lakunya jauh dari nilia-nilai keislaman. 
Apabilai nilai-nilai ajaran keislaman dapat terinternalisasi pada 
peserta didik, maka tujuan pendidikan agama Islam dapat tercapai. 
Dalam hal ini tujuan pendidikan nasional dapat tercapai juga yaitu untuk 
mencetak generasi bangsa yang beriman, bertaqwa kepada Allah SWT, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
bertanggung jawab. 
Beberapa pembiasaan yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 
10 Andong seperti yang telah dipaparkan sebelumnya kegiatan tersebut 
dilaksanakan diluar kegiatan belajar mengajar masih mengalami 
hambatan yang sering dialami adalah di waktu pagi hari, masih banyak 
siswa dan siswi yang sering terlambat datang ke sekolah sehingga 
mereka juga akan terlambat dalam pelksanaan pembiasaan sholat duha, 
Selain sholat duha, kedala yang di alami adalah kurangnya kesadaran 
siswa dalam melaksanakan dan mengerjakan yang telah menjadi tata 
tertub sekolah, seperti melakukan pembiasan-pembiasaan mereka masih 
kurang sadar, ada juga sebagian siswa bermalas-malasan, ada juga yang 
ngumpet di toilet untuk itu guru dan kariyawan masih enggan untuk 
berkeliling dahulu mengingatkan bahkan „mengoyak-ngoyak‟ bagi siswa 
yang bandel, untuk itu pihak sekolah berupaya dengan Menciptakan 
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suasana atau lingkungan sekolah yang religius dengan memberlakukan 
kebiasaan-kebiasan untuk melaksanakan ajaran keislaman dengan tujuan 
agar para siswa terbiasa melaksanakannya dengan penuh kesadran 
sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalam pembiasaan yang 
diterapkan dapat terinternalisasi kedalam diri peserta didik.   
Selain itu guru menciptakan suasana yang religius dilingkungan 
sekolah menyediakan aula atau fasilitas dalam pelaksanaan metode 
pembiasan, pelaksannan pembiasaan disini selalu dikontrol di buku 
pegangan siswa masing-masing karena ada juga yang tidak 
melaksanakannya sehingga akan kelihatan siapa-siapa yang tidak 
melaksanakannya. Dan anak tersebut akan di panggil, diberi dia nasehat, 
dan akan diberitahukan kepada seluruh siswa bahwa jika mereka tida 
mengikuti pembiasaan itu maka nilai agama mereka akan dikurangi. Jadi 
semua guru agama disini membuat kesepakatan bersama tentang nilai 
pelajaran agama di rapot. Selain itu guru juga memberi tahukan kepada 
mereka bahwa jika mereka tidak melaksanakannya maka nilai 
keagamaan mereka akan dikurangi dan diberikan sangsi. Sangsi yang 
diberikan jika berturut tidak melaksanakan sholat berjamaah maka 
mereka harus membuat surat pernyataan yang ditandatanagni oleh semua 
guru agam disana, walikelas, dan kepala sekolah. Guru berupaya 
memotivasi para siswa agar mereka bersedia melaksanakan pembiasaan 
keagamaan yang diterapkan disekolah maka guru agama selalu 
memberikan nasehat-nasehat dan dorongan agar mereka senantiasa 
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mengamalkan ajaran agamanya, sehingga para siswa merasa dekat 
dengan Allah SWT, dengan menjalankan agama dengan penuh kesadaran 
selain itu guru agama menjelaskan hikmah-hikmah dan manfaat dari apa 
yang mereka kerjakan itu kebiasaan-kebiasan yang diterpkan disekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa siswi 
di SMP Muhammadiyah 10 Andong menjalankan pembiasaan yang 
diterapkan disekolah dan juga menerapkanya diluar sekolah walaupun 
nilai-nilai yng terkandung dalam pembiasaan tersebut belum dapat 
terinternalisasikan dengan baik tetapi mereka menjadi terbiasa 
menjalankan ajaran keislaman baik di sekolah maupun diluar sekolah 
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan yang 
pada akhirnya akan menumbuhkan kesadaran keagamaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
selama penelitian, bahwa pembiasaan yang diterapkan untuk 
menginternalisasikan nilai ajaran keislaman di SMP Muhammadiyah 10 
Andong baru pada tahap transaksi nilai sehingga perlu upaya lain agar 
mencapai tahap transternalisais nilai sehingga nilai-nilai ajaran keislaman 
dapat terinternalisais sehingga dapat menjadikan motivasi dan sebgai 
pengontrol dari pengaruh-pengaruh negatif yang masuk. Untuk mencapai 
tahap transinternalisasi nilai diperlukan metode yang lain agar 
pembiasaan yang sudah menjadi kembiasan akan menjadikan karakter 
sebagai pribadi yang lebih baik.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan peneliti yang telah dilakukan oleh peneliti yang berfokus 
pada Internalisasi Nilai-nilai keislaman dengan metode pembiasaan di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong disimpulkan bahwa: Internalisasi Nilai-nilai 
keislaman dengan metode pembiasaan yang dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong adalah: 1). Sholat duhur berjamaah; 2). Sholat 
duha; 3). Membaca do‟a membaca Al-Qur‟an sebelum dan sesudah 
pembelajaran dimulai; 4). Berjabat tangan; 5). Mengucap salam dan; 6). 
Pengumpulan dana sosial. Secara umum berjalan dengan tertib dan teratur 
karena para siswa cukup aktif dan antusias dalam melaksanakannya. 
Walaupan masih ada yang tidak begitu peduli dengan pembiasaan tersebut, 
dari pembiasaan tersebut para siswa dapat menginternalisasikan nilai-nilai 
keislaman dalam diri mereka. Metode ini cukup berhasil tetapi untuk 
mencapai hasil yang lebih baik diperlukan metode lain yang mendukung, 
sehingga anak didik tidak hanya dibiasakan saja tetapi dari pembiasaan yang 
diterapkan mereka lebih bisa memahami dan menghayati nilai-nilai tersebut, 
beberapa metode tersebut adalah nasehat, hukuman dan uswah hasanah yang 
harus dijalankan secara terusmenerus dan disesuaikan dengan materi dan nilai 
yang hendak disampaikan. 
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Adapun faktor pendukung dan penghambant dalam pelaksanaan 
metode pembiasaan pada siswa di SMP Muahammadiyah 10 Andong yaitu 
masih banyak siswa yang datang terlambat dikarenakan ada kendala dan 
hambatan yang tidak disengaja seperti transportasi, sedangkan faktor 
pendungkung dari terlaksananya metode pembiasaan di SMP Muhammadiyah 
ini yaitu dengan adanya buku Controling bagi siswa yang mempermudah guru 
dalam mengamati dan mengontol siswa langsung, oleh sebab itu guru dapat 
mengetahui langsung bagi siswa yang tidak melaksanakan metode pembiasaan 
tersebut kemudian siswa akan diberikan poin langsung yaitu dengan 
mengurangi nilai keagamaanya 2 poin. 
B. Saran 
1. Agar nilai-nilai ajaran Islam dapat terinternalisasi dengan baik dalam diri 
peserta didik, maka perlu adanya kerjasama antara pihak sekolah dengan 
wali murid sehingga kebiasaan-kebiasaan di sekolah juga dijadikan 
kebiasaan dirumah atau diluar sekolah sehingga dari kebiasaan-kebiasaan 
tersebut akan membentuk karakter peserta didik yang insani atau insan 
kamil. 
2. Diharapkan kepada guru khususnya guru pendidikan agama Islam untuk 
dapat dijadikan model atau contoh yang baik terhadap nilai-nilai keislaman 
sehingga nilai-nilai tersebut dapat tertanam dengan baik (terinternalisai) 
kepada peserta didik. Karena jika modelnya tidak sesuai dengan nilai-nilai 
keislaman (karena sifat khilafnya manusia) maka berakibat gagalnya 
internalisasi nilai-nilai yang akan ditanamkan. 
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3. Diharapkan kepada Guru (Guru piket dan Guru BP) untuk dapat lebih tegas 
dalam menertibkan siswa dan memberi sangsi bagi yang melanggar tata-
tertib dan tidak melaksanakan pembiasaan yang diterapkan, sehingga 
peserta didik mempunyai kesadaran yang tinggi dan bertanggung jawab. 
4. Khusus bagi guru agama, perlu dikembangkan sistem penilaian yang tidak 
hanya aspek kognitifnya saja tapi perlu aspek afektifnya karena pendidikan 
agama merupakan pendidikan nilai sehingga perlu adanya penilaian 
perkembangan tingkah laku peserta didik baik disekolah maupun di luar 
sekolah. 
5. Bagi kepala sekolah di harapkan untuk  senantiasa mengadakan supervisi 
kelas untuk meningkatkan kinerja para guru dalam proses belajar-mengajar 
serta menciptakan suasana pendidikan yang kondusif, harmonis dan 
agamis, sehingga menjadi sekolah yang berkualitas. 
6. Bagi siswa diharapkan untuk aktif dala melaksanakan kegiatan-kegiatan 
agama sehingga bertambah pengetahuan keagamaanya dan dapat 
memahami dan menghayati nilai-nilai yang terkandung didalamnya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
Aktivitas Hal yang diamati 
Observasi tempat 1. Lokasi dan lingkungan sekitar SMP 
Muhammadiyah 10 Andong 
2. Keadaan SMP Muhammadiyah 10 Andong 
3. Proses Pembelajaran di dalam Kelas 
4. Proses kegiatan disekolah yang berkaitan 
dengan proses metode pembiasaan 
keagamaan  
Observasi Pelaksanaan 5. Sholat Duhur berjama‟ah 
6. Sholat Duha 
7. Tadarus sebelum pembelajaran dimulai 
8. Berjabat tangan dan mengucapkan salam 
9. Membaca do‟a sebelum dan sesudah 
pembelajaran 
10. Pengumpulan dana sosial 
11. Upaya dalam mengatasi kendala dalam 
penerapan metode pembiasaan 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Wawancara dengan kepala sekolah  
a. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 10 Andong? 
b. Apa visi, Misi dan Tujuan sekolah di SMP Muhammadiyah 10 
Andong? 
c. Apakah di sekolah ini ada siswa dan guru yang memiliki latar 
belakang suku dan agama yang berbeda bu? 
d. Apa tujuan secara umum diadakannya metode pembiasaan? 
e. Bagaimana upaya sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 
keislaman dengan metode pembiasaan? 
f. Bentuk-bentuk metode apa saja yang di terapkan di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong? 
g. Bagaimana cara pembinaan penerapan metode pembiasaan kepada 
siswa? 
h. Bagaimana pelaksanaan penerapan keislaman di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong ini melalui metode pembiasaan? 
i. Bagaimana sikap siswa selama ini dalam menanggapi metode 
pembiasaan yang di terapkan di SMP Muhammadiyah 10 andong 
ini? 
j. Kendala apa saja yang sering di alami dalam menerapkan ajaran 
islam melalui meted pembiasaan? 
k. Apa saja hasil yang ingin dicapai dari penerapan pembiasaan 
tersebut? 
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2. Wawancara dengan Guru BP 
a. Bagaimana tanggapan ibu mengenai penerapan metode pembiasaan 
di SMP Muhammadiyah 10 Andong? 
b. Bentuk metode apa saja yang sering di biasakan di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong? 
c. Kendala apa saja yang sering ibu alami saat penerapan metode 
pembiasaan berlangsung? 
d. Apakah ada anak yang sering melanggar tidak melaksanakan 
metode pembiasaan yang telah di tetapkan? 
e. Jika ada anak yang melanggar apakah mendapatkan sangsi? 
f. Sangsi apa saja yang di kenakan jika anak tidak mematuhi perintah 
sebagai mana yang telah ditetapkan? 
g. Apa saja hasil yang di capai dari penerapan metode pembiasaan? 
 
3. Wawancara dengan Guru Agama 
a. Sejak kapan menjadi guru mata pelajaran pai? 
b. Sebagai guru bagaimana cara anda untuk memahamkan siswa 
mengenai pembiasaan keagamaan? 
c. Menurut ibu bagaimana tanggapan anda mengenai penerapan 
metode pembiasaan? 
d. Bentuk metode pembiasaan apa saja yang diterapkan di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong? 
e. Bagaimana pelaksanaan penerapan keislaman di SMP ini melalui 
metode pembiasaan? 
f. Kendala apa saja yang sering dialami dalam menerapkan keislaman 
melalui metode pembiasaan? 
g. Apa saja hasil yang ingin dicapai dari penerapan pembiasaan 
tersebut? 
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4. Wawancara dengan siswa 
a. Bagaimana pendapat adek mengenai diadakanya metode 
pembiasaan dalam penerapan keislaman? 
b. Nilai-nilai apa saja yang muncul dan dirasakan setelah diadakanya 
metode pembiasaan? 
c. Apa saja bentuk-bentuk pembiasaan yang diajarkan di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong? 
d. Jika disekolah sudah di biasakan apakan di rumah juga adek-adek 
kerjakan? 
e. Kendala yang dirasakan apa dengan diadakanya metode 
pembiasaan tersebut? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Berdirinya SMP Muhammadiyah 10 Andong 
2. Letak Geografis SMP Muhammadiyah 10 Andong 
3. Visi, Misi dan Tujuan didirikannya SMP Muhammadiyah 10 Andong 
4. Struktur organisasi 
5. Daftar nama guru  
6. Keadaan fisik SMP Muhammadiyah 10 Andong 
7. Keadaan siswa SMP Muhammadiyah 10 Andong 
8. Sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah 10 Andong 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
113 
 
 
 
Lampiran 4 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : 01 
Hari, Tanggal : 22 Juli, 2017 
Topik   : Pelaksanaan berjabat tangan dan mengucap salam 
Tempat : Halaman SMP Muhammadiyah 10 Andong 
Waktu  : 06.45 
 
Pada hari sabtu saya datang ke SMP Muhammadiyah 10 Andong untuk 
melakukan observasi terhadap siswa dalam pembiasaan berjabat tangan di waktu 
pagi hari sebelum memasuki sekolah dan pembelajaran dimulai, setibanya saya di 
sana saya langsung mengikuti ibu Nova yang sebelumnya sudah janjian terlebih 
dahulu utuk melihat secara langsung proses pembiasaan siswa. 
Guru piket diwajibkan untuk datang lebih awal untuk menyambut siswa di 
depan gerbang sekolah, kebanyakan siswa datang pada pukul 06.30 mereka sudah 
pada datang di sekolah, dengan antusiasnya para siswa berjabat tangan dengan 
guru-guru yang menyambutnya, di SMP Muhammadiyah 10 Andong guru yang 
piket di depan gerbang untuk menyambut siswa di wajibkan untuk melakukan 3S, 
(Senyum, Salam dan Sapa) dengan tujuan agar siswa merasa di perhatikan, dari 
kegiatan observasi ini masih banyak siswa yang datang terlambat, pembiasaan 
berjabat tangan ini dilaksanakan sampai dengan pukul 06:45 setelah itu seluruh 
siswa yang hadir dan guru langsung melaksanakan sholat duha di aula, 
kebanyakan siswa di SMP Muhammadiyah 10 Andong melaksanakan sholat duha 
2 rekaat ada juga yang mengerjakanya 4 rekaat, setelah semua selesai sholat duha 
kemudian ada do‟a bersama setelah sholat duha, sholat duha di lakukan secara 
sendiri-sendiri  tetapi untuk do‟a dilaksanakan bersama, bagi siswa yang terlambat 
di anjurkan untuk mengikuti do‟a bersama terlebih dahulu, setelah itu baru 
melaksanakan sholat duha, sholat duha selesai pada jam 07:00. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 02 
Hari, Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Topik   : Observasi pelaksanaan tadarus sebelum pembelajaran 
Tempat : Halaman SMP Muhammadiyah 10 Andong 
Waktu  : 07.30 
Pada hari senin saya datang lagi ke SMP Muhammadiyah 10 andong untuk 
observasi mengenai pelaksaanaan murojaah atau membaca Ayat suci Al-Qur‟an 
dan pembacaan Do‟a sebelum dan sesudah pembelajaran di mulai sebelum 
pelajaran dimulai, saya tiba pada pukul 07.30 kemudian saya menemui Bapak 
bagus di kantor guru yang tempatnya di lantai 2, kemudian saya diajak pak Bagus 
ikut memasuki ruang kelas yaitu kelas VIII A.  
Guru jam pertama memasuki ruangan kelas siswa dan siswi duduk dengan 
rapi, kemudan pak bagus mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin do‟a 
sebelum pembelajaran di mulai, semua siswa menundukkan kepalanya, tangan 
dilipat di atas meja dan mulai dipimpin berdo‟a, setelah selesai berdo‟a siswa 
langsung membuka AL-Qur‟an dan membaca Ayat suci Al-Qur‟an bersama-sama 
selama kurang lebih 10 menit, dalam pelaksanaan pembacaan ayat suci Al-Qur‟an 
ini untuk pelajaran pak bagus di terapkan sistem denda bagi yang tidak membawa 
Ayat suci Al-Qur‟an dan bagi siswa yang tidak ikut membaca, yaitu dendanya 
berupa uang  yang berjumlah Rp.5000. 
Setelah selesai pembacaan ayat suci Al-Qur;an kemudian pak bagus 
memberikan sdikit motifasi kepada peserta didik mengenai hikmah pembacaan 
ayat suci Al-Qur‟an sebelum pembelajaran di mulai, dan disitu pula di terapkan 
Nilai-nilai keislaman melalui metode pembiasaan berdo‟a sebelum pembelajaran 
dimulai dan pembacaan ayat suci Al-Qur‟an. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 03 
Hari, tanggal : Selasa, 25 Juli 2017 
Waktu : 06:50-07:30 WIB 
Topik : observasi pelaksanaan sholat duha  
Tempat : Aula SMP Muhammadiyah 10 Andong 
Hari ini saya kembali ke SMP Muhammadiyah 10 Andong untuk 
observasi pelaksaan pembiasaan sholat duha di SMP Muhammadiyah 10 Andong, 
saya tiba di SMP 10 Andong pada jam 06:50 setelah saya parker sepeda motor 
saya melhat para siswa sudah berlari-lari untuk menuju ke aula, sampainya di 
SMP 10 Andong saya bertemu dengan ibu poppy kemudian saya langsung 
meminta zin untuk melakukan ibservasi di aula, setelah ibu Poppy memberikan 
izin kemudian saya langsung ke aula. 
Sampainya di aula, tidak hanya siswa yang melakukan sholat duha, guru 
dan kariyawan juga melaksanakan sholat duha , kebanyakan mereka elaksanakan 
sholat duha ada yang 2 rekaat ada yang 4 rekaat, sholat duha dilaksanakan secara 
munfarid atau sendiri-sendir, namun setelah selesai melaksanakan shoat duha 
guru, siswa dan kariyawan melaksanakn do‟a bersama yang di pimpin oleh salah 
satu guru piket, bagi siswa ynag terlambat masuk sekolah mereka juga haru di 
wajibkan melaksanak sholat duha terlebih dahulu, namun bagi siswa yang 
terlambat pelaksanaanya mengikuti do‟a bersama dulu kemudian baru 
melaksanakan sholat duha.  
Setelah selai sholat duha kemudian siswa kembali ke kelas masing-masing 
untuk membersihkan ruang kelas bagi siswa yang ditunjuk sebgai petugas piket 
selama setengah jam, kemudian baru masuk pembelajaran. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 04 
Hari, tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Waktu : 08.40 – 10.05 WIB 
Topik : Pelaksanaan sholat duhur 
Tempat : Aula/Masjid SMP Muhammadiyah 10 Andong 
 
Pada hari Rabu, 26 Juli saya kembali ke SMP Muhammadiyah 10 Andong 
untuk melakukan observasi pelaksanaan sholat duhur, saya tiba di SMP 
Muhammadiyah lebih awal sekitar pukul 11:00, sambil menunggu pelaksanaan 
sholat duhur saya memasuki ruang koprasi yang di tunggu oleh ibu poppy (Guru 
Bp) sambil berbincang-bincang dengan beliau. 
Waktu sudah menunjukkan pukul 11:45 saya keluar ke serambi depan 
koprasi untuk melihat persiapan siswa melaksanakan sholat duhur, setelah 
mendengar suara adzan ada siswa yang langsung ke masjod untuk mengambil air 
wudhu, ada juga sebgaian siswa yang masih bermain-main, da nada juga yang 
masih jajan, kemudian guru piket memasuki ruang-ruang kelas untuk menyuruh 
siswa-siswi segera persiapan untuk sholat ke masjid. 
Sholat duhur berjamaah dilakukan secara bersama antara siswa dan siswi 
guru dan juga kariyawan yang dipimpin oleh imam sholat duhur, yang diambil 
dari jadwal piket, setelah selesai sholat duhur kemudian dilanjutan untuk do‟a 
bersama yaitu membaca istghfar 3x tahmid, tasbih, dan takbir, sholat duhur yang 
dilakukan berjamaah dilaksanakan dengan pengawasan oleh guru piket dan guru 
Bp. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 05 
Hari, tanggal : Jum‟at, 28 Juli 2017 
Waktu : 07.30 – 08.40 WIB 
Topik : Pelaksanaan pengumpulan dana sosial 
Tempat : Ruang-ruang kelas 
Pagi ini, seperti biasa saya kembali menginjakkan kaki di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong. Setelah memarkirkan sepeda motor, saya segera ke 
ruang guru. Kemudian saya memberikan salam kepada Ibu Nova dan menyalami 
guru lainnya. Sembari menunggu pergantian jam pelajaran, saya berbincang-
bincang dengan Ibu Nova. 
Jam menunjukkan pukul 07.30 WIB. Saya dan Ibu Nova langsung keliling 
memasuki kelas-kelas untuk pengambilan dana sosial, pengumpulan dana sosial 
ini di laksanakan untuk seluruh siswa dan sisiwi di SMP Muhammadiyah 10 
Andong, dan pelaksanaanya setiap siswa mengumpulkan uang tersebut ke salah 
satu bendahara atau ketua kelas mereka, kemudian setelah selesai pengumpulan 
dana sosial ada guru piket yang mengambil ke kelas masing-masing. 
Pengumpulan dana sosial di SMP Muhammadiyah 10 Andong dilaksnakan 
1 minggu 2x yaitu pada hari senin dan jum‟at untuk pengumpulan dan sosial ini 
siswa siswi SMP Muhammadiyah 10 Andong cukup antusias dalam pelakasaanya 
mereka menyisishkan sebagian uang jajannya untuk beramal. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 06 
Hari, tanggal : Kamis, 13 Juli 2017 
Waktu : 08.00 WIB 
Topik : Mengutarakan maksud penelitian 
Informan : Ibu Sri Lestar S.Pd 
Jabatan : Kepala SMP Muhammadiyah 10 Andong. 
Hari ini saya datang ke SMP Muhammadiyah 10 Andong, Kemudian saya 
langsung menemui bagian Tata Usaha (TU) untuk menyampaikan maksud 
kedatangan saya, yaitu menemui Ibu Sri Lestari selaku Kepala SMP 
Muhammadiyah 10 Andong untuk meminta ijin melakukan penelitian setelah saya 
melakukan pra penelitian. Akhirnya dari pihak TU menyarankan untuk menunggu 
Ibu Sri Lestari terlebih dahulu karena Ibu Sri Lestari belum datang ke kantor. 
Setelah Ibu Sri Lestari datang, saya langsung di sambut oleh beliau. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Buk…. (sambil menganggukkan kepala) 
Informan : Wa‟alaikumsalam warahmatullah … iya mbak ada apa? (dengan 
wajah heran). Mari duduk dulu. (mempersilahkan duduk) 
Peneliti : Njih buk, terimakasih. Begini pak. Saya Intan dari IAIN Surakarta 
yang dulu pernah ijin mau melakukan penelitian di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong sini. Kebetulan saya bulan Juni kemarin 
baru selesai seminar proposal dan baru bisa melakukan penelitian 
tahun ajaran ini. Apakah ibuk longgar hari ini untuk bisa saya 
wawancarai sebentar bu?. 
Informan : Iya mbak, ada yang bisa saya bantu mbak?  
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Peneliti : Njih buk,. Begini buk, mengenai judul penelitian saya tentang 
internalisasi nilai-nilai keislaman pada siswa melalui metode 
pembiasaan sebelum satya wawan cara mengenai judul saya tersebut 
saya ingin bertanya sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 10 
Andong ini bu? 
Informan   : owh kalau sejarah nanti tany bapak kumaidi saja mbak, soalnya ini 
ada pembaharuan lagi, nanti saya antar ketemu bapak kumaidi  
Peneliti  : injeh bu, nggeh empun, ini saya langsung wawncara mawon nggeh 
buk.. apa sih buk tujuanya penerapan nilai-nilai keislaman melalui 
metode pembiasaan?? 
Informan : Begini mbak, Tujuan secara umum dari pembiasaan disini adalah 
untuk menjadikan siswa yang intelek dan relegius sehingga 
mempunyai ciri khusus sekolah yang islami, selain itu siswa agar 
siswa senantiasa terbiasa dan berakhlak mulia 
Peneliti : Oh.. begitu njih buk. Lalu bagaimana upaya sekolah dalam 
menanamkan nili-nilai keislaman pada siswa melalui metode 
pembiasaan bu?  
Informan : upaya dari pihak sekolah yaitu dengan cara membiasakan siswa 
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah dengan harapan 
kebiasaan itu supaya tertanam dalam diri siswa dan kemudian dapat 
di terapkkan pada keseharianya, tidak hanya di lingkungan sekolah 
saja, tetapi juga terbiasa dirumah dalam melaksnakan kebiasaan-
kebiasaan keagamaan yang telah di ajarkan di sekolah. 
Peneliti : njih buk, lalu bentuk-bentuk metode apasaja yang diterapkan dalam 
menginternalisasikan nili-nilai keislaman pada siswa di SMP 
Muhammadiyah 10 Andong buk melalui metode pembiasaan? 
Informan : Bentuk-bentuk pembiasaan ya mbak.. disini penerapan nilai-nilai 
keislaman melalui berbagai bentuk, yang pertama dari pagi hari itu 
biasanya berjabat tangan dan memgucapkan salam, kemudian sholat 
duha, tadarus sebelum pembelajaran dimulai, membaca do‟a 
sebelum dan sesuadah pembelajaran, sholat duhur berjamaah dan 
pengumpulan dana sosial. 
Peneliti : oww njih buk,, 
Informan : ya begini mbak siswa itu kadang mudah untuk diarahkan kadang 
juga susah, soalnya sekolah kami ini menerima siswa pindahan dari 
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sekolah lain, yang keliatanya di sekolahnya dia keliatan nakal, 
bandel dan tidak bisa diatur kemudan di keluarkan dari sekolah dan 
kemudian masuk di sekolahan sini, saya masih menerima mbk ibarat 
kalau murit itu masih mau di benahi masih mau belajar kenapa tidak, 
saya masih memberikan kesempatan untuk siswa-siswi yang seperti 
itu, dan Alhamdulillah ada perkembangan dan kemajuan dari siswa 
pindahan itu. 
Peneliti : ow begitu ya buk,, lalu bagaimana hasil yang dicapai dari penerapan 
pembiasaan tersebut? 
Informan : Ya Alhamdulillah banget mbak dengan adanya pembiasaan ini siswa 
siswi dapat mengikuti apa-apa yang sudah menjadi ketetapan 
sekolah, dan mendapatkan respon yang baik dari pihak wali murid, 
sedangkan hasil yang dicapai untuk siswa sendiri dengan dibiasakan 
siswa sedikit juga sudah mulai tertanam pada diri siswa siswi itu 
sendiri. 
Peneliti : Oh ya Alhamdulillah bu, sekarangpun juga banyak siswa siswi ya bu 
yang sudah mengenal, dan mengetahui agama islam namun dalam 
kehidupan mereka belum bisa menerapkannya, 
Informan : iya mbak benar itu mbak, meskipun siswa dan siswi sudah memasuki 
Sekolah Menengah Pertama tetapi mereka juga masih membutuhkan 
sekali dampingan dan bimbingan. 
Peneliti : iya bu,, lalu bagaimana pelaksanaan penerapan keislaman melalui 
metode pembiasaan di SMP Muh ini bu? 
Informan : pelaksanaanya dari sholat duha sendiri itu dibiasakan setiap pagi 
hari, dimulai dari pukul 06:45, siswa di harapkan 06:30 sudah 
sampai disekolah, sampai di sekolah bagi siswa guru dan kariyawan 
langsung melaksanakan sholat duha, dan kemudian do‟a bersama, 
lalu untuk sholat duhur di laksnaakan pada jam 11:45 dari seluruh 
siswa guru dan kariyawan melaksankan sholat duhur berjamaah di 
masjid SMP Muhammadiyah 10 Andong. Untuk tadarus dan do‟a 
bersama di laksnakan setiap hari sebelum pelajaran di mulai siswa di 
biasakan untuk tadarus 10 menit kemudian lanjut do‟a bersama, 
untuk pelaksanaan dana sosial itu sendiri di laksankan pada hari 
senin dan jum‟at seminggu 2x 
Peneliti : jadi itu ya buk pelaksanaan penerapan keislaman melalui metode 
pembiasaan yang di biasakan dalam keseharianya.. 
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Informan : iya mbak itu tadi pelaksanaan dari pembiasaan yang sudah menjadi 
rutinitas di sekolah SMP Muhammadiyah 10 Andong ini. 
Peneliti : lalu faktor apa saja bu yang menjadi penghambat dan pendukung 
dalam pelaksanaan penerapan keislaman melalui metode pembiasaan 
ini bu? 
Informan : faktor pendukungnya ada buku controlling mbak atau pengendalian 
buat siswa dan siswi di SMP ini sedangkanfaktor penghambaatnya 
masih banyak siswa yang susah untuk diatur dan masih banyak siswa 
yang sering terlambat dalam pelaksanaan penerapan metode 
pembiasaan ini, 
Peneliti : Oh njih bu.. Terimakasih atas waktu dan informasinya. Saya kesini 
lagi Insya Allah hari Senin njih. Dan ini saya mau pamit sekalian. 
Mangga buk. Assalamu‟alaikum. (sembari keluar ruangan) 
Informan : owh iya silahkan, hati-hati. Wa‟alaikumussalam wr.wb. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 07 
Hari, tanggal : Senin, 17 Juli 2017 
Waktu : 09.30 WIB 
Topik : Wawancara 
Informan : Bapak Bagus 
Jabatan : Guru PAI SMP Muhammadiyah 10 Andong 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu Tari. Ini saya Intan Nur Kholifah IAIN 
kemarin yang mau meneliti disini. 
Informan : Wa‟alaikumsalam… monggo-monggo duduk dulu.  
Peneliti : Iya buk terimakasih. Ini buk, kemarin kan katanya saya suruh 
kembali ke sini hari Senin dan mau diketemukan dengan Ibu 
Nova dan Bapak Bagus selaku guru PAI untuk bisa menemui 
beliau. Pripun njih? 
Informan : Bentar mbak. Saya WA kan dulu.  
Beberapa saat.. 
Informan : Ini belum di bales ii mbak. 
Peneliti : Lha pripun buk? Apa saya yang langsung ke sana.  
Informan : Sebentar mbak. Pak bagus sedang ada di gedung 2. Sebentar saya 
teleponkan terlebih dahulu 
Setelah menelepon dengan menggunakan telepon kantor yang telah disambungkan 
dengan bapak bagus. 
Peneliti : Pripun buk? 
Informan : Ya.. bisa sekarang ke gedung 2 untuk menemui pak bagus di sana 
mbak. 
Setelah mengambil sepeda motor dari gedung 1 menuju gedung 2. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak, bisa ketemu dengan Bapak bagus? 
Informan : Oh iya mbak. Sebentar ya. Dari mahasiswa IAIN Surakarta ya? 
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Peneliti : Iya pak. 
Informan : Gimana mbak? Ada yang bisa saya bantu?  
Peneliti : iya pak. Mau sedikit tanya-tanya ini. 
Informan : ya udah. Di ruang kelas 3C aja ya. (sambil menunjuk ruang kelas 
tersebut) 
Peneliti : Oh njih pak. Saya tunggu disana njih. 
Selang beberapa saat. 
Informan : Gimana mbak? Mau tanya apa?  
Peneliti : begini pak, perkenalkan nama saya Intan. Seperti yang sudah 
disampaikan bu Tari. Ini saya mau menleiti di sini mengenai 
pelaksanaan keislaman melalui metode pembiasaan. 
Informan : oh begitu.. terus yang bisa saya bantu apa? Coba lihat proposal 
skripsinya. 
Peneliti : begini pak. Dari data yang disampaikan Ibu Tari kemarin, saya insya 
Allah mau wawancara sedikit mengenai penelitian saya tentang 
pelaksanaan penerapan keislaman melalui metode pembiasaan disini, 
saya mau wawancara Bapak bagus dan Ibu Nova selaku guru PAI 
Dan ini pak proposal skripsinya. 
Informan : oh ya.. lihat dulu ya mbak.. (sambil melihat proposal skripsi) jadi ini 
penelitiannya menggunakan metode kualitatif deskriptif? 
Peneliti : njih pak. Dan menggunakan 3 metode yaitu wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Teknis penelitiannya disini nanti seperti apa njih 
pak? 
Informan : Jadi begini, untuk penelitian di sini nanti teknisnya bisa wawancara 
langsung. Kalau untuk masuk kelas belum bisa minggu ini mbak 
karena memang sekolah baru masuk minggu ini. jadi, kalau mau 
masuk kelas minggu besuk aja. 
Peneliti : Oh njih pak. Kalau wawancaranya bisa minggu ini njih? 
Informan : Bisa. Nanti langsung koordinasi dengan guru yang bersangkutan 
saja. Kemudian untuk menemui guru yang bersangkutan bisa besuk 
pagi jam 10, Hari Rabu jam 11 atau kamis ba‟da dhuhur. 
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Peneliti : Oh njih pak.. matur suwun.. kalau untuk file dokumentasi pripun 
pak? 
Informan : Gini aja mbak.. nanti ditulis file yang dibutuhkan apa saja. Nanti 
baru tak kasih. 
Peneliti : Oh begitu njih pak..  
Informan : Ya.. gitu aja mbak. Masih ada yang ingin ditanyakan lagi? 
Peneliti : Sampun.. gitu aja pak.. Insya Allah saya kesini lagi untuk wawancara 
dengan Ibu Magfirotul Hasanah dan Bapak Edi. 
Informan : Oo.. Ya bisa mbak. Sebenernya mau tak kenalin dengan Ibu Nova 
sekalian biar tau. 
Peneliti : Njih ndak apa-apa pak..  
Informan : Tapi sayangnya Ibu Novanya belum ada. 
peneliti : hehehee.. yaudah ini saya langsung wawancara kaleh njenengan 
saget nggeh pak? 
Informan : iya mbak silahkan, apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : begini pak mengenai pembiasaan yang di terapkan di SMP Muh 
sendiri ini, tujuanya apa ya pak diadakanya metode pembiasaan ini? 
Informan : emm.. tujuanya ya mbak,, ya.. supaya anak terbiasa dan dengan 
pembiasaan pembiasaan yang di terapkan di sekolah di harapkan 
agar siswa juga terbiasa melaksnakanya di rumah masing-masing 
selain itu di harapkan juga siswa lebih mempelajari agama islam 
lebih dalam, 
Peneliti : lalu bentuk-bentuk metode pembiasaan apa saja yang di terapkan di 
SMP Muhammadoyah 10 Andong ini pak? 
Informan : sebenarnya bnayak banget pembiasaan pembiasaan disini mbak, ada 
sholat duha, sholat duhur berjama‟ah, tadarus sebelum pembelajaran 
dimulai, membaca do‟a dan mengucap salam serta pengumpulan 
dana sosial yang di terpkan di setiap harinya out mbak, tapi untuk 
penerapan yang lain juga ada misalnya di hari sabtu ada kerajinan 
memasak, dan juga tapak suci. 
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Peneliti  : Kemudian bagaimnan cara pembinaan penerapan nilai-nilai 
keislaman? 
Informan :cara pembinaan disini mbak saling bekerja sama antara waka 
keislaman agar disiplin dilakukan penekanan-penekanan untuk siswa 
meskipun agak di paksa siswa nanti akan merasa terbiasa dengan 
sendirinya, kemudian juga diadakan evaluasi atau rapat seminggu 
sekali. 
Peneliti  : lalu apa saja hasil yang di capai dari penerapan keislaman pada 
siswa ini pak melalui metode pembiasaan? 
Informan   : Hasil dari penerapan ini mbak Alhamdulillah bnayak siswa yang 
mau melaksnaakan pembiasaan yang di terapkan disekolah meskipun 
sebagian dari mereka ada yang harus dipakskan, dari pembiasaan ini 
juga mendapatkan respon yang baik dari wali murid 
Peneliti   : lalu bagaimana pelaksanaan penerapan keislaman melalui metode 
pembiasaan di SMP ini pak? 
Informan   : pagi jam 06:45 standbuy di masjid, pagi sholat sunah tahiyatul 
masjid, kemudian sholat duha, kemudian jam 07:05 do‟a pagi, 
kitobah islam 5 menit, dengan cara ditunjuk oleh guru dadakan, 
setelah itu do;a bersama, jam 07:15 kerja bakti bagi yang piket, 
kemudian di pagi hari berjabat tangan untuk guru wajib menerapkan 
3S pada siswa, agar siswa merasa di perhatikan, bagi guru ynag tidak 
melaksanakan 3S dan cuek, akan mendapatkan teguran dan snagsi, 
kemudian pukul 12 melaksanakan sholat duhur berjamaah, bagi 
siswa putra diwjibkan untuk memakai peci, tadarus sebelum 
pembelajaran di mulai, dilaksankan kurang lebih 10 menit yang 
dipimpin oleh guru yang mengampu pada mata pelajaran pertama, 
jika guru belum datang siswa itu melaksanakan tadur sendiri yang 
dipimpin oleh ketua kelas, dan untuk pengumpulan dana sosialnya 
dilaksanakan 1 minggu 2x yaitu pada hari senin dan jum‟at. 
Peneliti  : enjeh pek, dari pelksanaan penerapan keislaman pada siswa itu 
sendiri apa faktor penghambat dan pendukungnya pak? 
Informan   : emmt,, dari faktor penghambatnya masih banyak siswa ynag 
terlambat, kemudian dari faktor pendukungnya ini, memiliki 
keunikan tersediri di SMP Muh ini, diadakan buku kontroling atau 
pengendali bagi siswa, jadi kita bisa mengetahui untuk siswa yang 
tidak melaksanakan pembiasaan tersebut, dan buku controlling ini 
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tidak hnaya untuk siswa juga guru dan kariyawan agar tertib dan 
disiplin sehingga orangtua murid merasa puas. Kedisiplinan guru ini 
juga ada pegangan untuk absen, jika guru ada yang telat dan tidak 
menegrjakannya akan mendapatkan sangsi. 
Peneliti   : sangsi yang di berikan itu berupa apa saja pak? 
Informan  : sangsi untuk siswa yang melanggar pembiasaan di SMP ini akan di 
kurangi nilai keagamaanya 2 poin, dan disuruh minta tandatangan 
wali, orang tua dan juga guru PAI. 
Peneliti  : owh gitu ya pak,, mungkin ini saja pak wawancara yang ingin saya 
tanyakan, saya ucapkan terimakasih atas waktu yang bapak 
berikan, saya mohon pamit dulu Assalamu‟alaikum 
Informan  : enjeh mbak sama-sama nanti kalu ada yang kurang Tanya lagi ndak 
papa mbak,, wa‟alaikumsalam.. 
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 FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode   : 08 
Hari, tanggal  : Selasa, 25 Juli 2017 
Informan : Ibu Nova 
Jabatan : Guru PAI 
Peneliti   : Asssalamualaikum buk.. 
Informan : Wa‟alaikumussalam wr.wb. iya mbak. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : iya buk, perkenalkan ini saya intan dari IAIN Surakarta yang 
ingin melakukan penelitian di SMP Muh ini, mau sedikit 
wawncara dengan Ibu Nova bisa? 
Informan : Oh ya monggo, apa mbak yang bisa saya bantu? 
Peneliti : begini buk, saya mau melakukan penelitian menenai pembiasaan 
yang di terapkan di SMP Muh ini,apa tujuan diadakanya metode 
pembiasaan di SMP Muh ini? 
Informan : oh, mengenai visi misi dari akhlak mulia lebih dari skill 
keagamaan menetapkan untuk merubah karakter siswa sehingga 
menjadi lebih baik dari sebelumnya sehingga guru dapat 
berhubungan dengan erat tujuan untuk menciptakan siswa agar 
lebih disiplin lagi dan disiplin dan berkarakter. 
Peneliti : Oh njih buk, kenapa harus dengan pembiasaan buk?  
Informan : anak-anak kalu tidak dibiasakan tidak akan melaksanakan dengan 
sendirinya mbak soalnya pernah di coba mereka kembali lagi 
seperti itu, tapi dengan adanya kebiasaan jika melanggar mereka 
juga akan dikenai sangsi. Contoh sistem kejujuran dilihat dari 
buku saku untuk siswa 
Peneliti : Oh.. begitu njih buk,, lalu bagaimana tanggapan ibuk mengenai 
diadakanya pembiasaan untuk siswa? 
Informan : saya sanagt setuju mbak, karena dengan pembiasaan anak lebih 
disiplin anak lebih mengerti agama islam, dan sebagaian dari 
orang tua malah dapat respon bagus dari para wali murud, merasa 
anaknya lebih disiplin dalam melakukan hal-hal keagamaan. 
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Peneliti : lalu bagaimaan pelaksanaan penerapan pembiasaan yang 
diterapkan pada siswa di SMP Muh ini buk? 
Informan : pelaksanaan dari pembiasaan ini seperti berjabat tangan sebelum 
memasuki sekolah, ini dilaksanakan pada siswa dan sebagian 
guru yang dirugaskan sebagi guru piket, kemudian siswa 
melakukan sholat duha di masjid, bagi siswa yang terlambat, tetap 
melaksanakan namun di tempatkan pada sayap kanan dan kiri 
masjid, setelah itu do;a bersama, lanjut masuk ke kelas untuk 
tadarus kurang lebih 10 menit, kemudian doa sebelum pelajaran 
di mulai, sekitar pukul 12 dilaksanakan sholat duhur berjama‟ah, 
dan di setiap hari senin dan jumat di mintakan dana sosial yang 
rutin dilaksanakan. 
Peneliti : lalu ada faktor pendukung dan penghambat tidak bu dalam 
pelaksanaan penerapan keislaman melalui pembiasaan ini? 
Informan : kalau penghambatnya hanya banyak siswa yang terlambat mbk, 
karena juga brnagkatnya terlalu pagi, sedangkan pendukungnya 
dalam pembiasaan ini agar disiplin diadakan buku controlling 
bagi siswa dan siswa yng melanggarnya akan di kenakan sangsi 
berupa pengurangan nilai keagamannya 2 poin. 
Peneliti  : oh gitu ya bu,, mungkin ini saja bu wawancara saya, ini saya 
mogon pamit juga, saya ucapkan terimakasih bu atas waktu yang 
di berikan.. asaalamaualaikum.. 
Peneliti : iya mbak wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 09 
Hari, tanggal : Selasa, 25 Juli 2017 
Waktu : 11.00 WIB 
Topik : Wawancara 
Informan : Anisa Nur 
Jabatan : Siswa kelas 3B B SD Al-Islam 3 Gebang Surakarta 
Peneliti   : Dek.. namanya siapa? 
Informan : Anisa Nur mbak.  
Peneliti : boleh tanya-tanya sebentar? 
Informan : boleh mbak.. silahkan.. 
Peneliti : kalau menurut adik. Pembelajaran yang diterangkan sama bu 
Magfiroh suka ndag? 
Informan  : suka banget mbak. 
Peneliti : kenapa dek emangnya? 
Informan : bu Magfiroh itu baik. terus kalau menerangkan pelajaran itu jelas.  
Peneliti : oh gitu yaa.. kalau ibu Magfiroh ngajar suka buka buku ndag dek? 
Informan : ndak mbak. Bu Magfiroh kalau ngajar ndag buka buku. Aku juga 
suka belajar sama bu Magfiroh apalagi kalau diceritain cerita pada 
zaman dahulu mbak. Selain itu, aku suka karena bu Magfiroh 
hafal halaman pelajaran yang akan dipelajari. Selain itu, bu 
Magfiroh juga hafal kalau nulis di papan tulis. 
Peneliti : Oh begitu ya dek. Terimasih atas informasi yang diberikan. 
Informan : Iya.. sama-sama mbak. 
 
 
 
130 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 10 
Hari, tanggal : Kamis, 20 Juli 2017 
Waktu : 13.00 WIB 
Topik : Wawancara 
Informan : Ibu Poppy 
Jabatan : Guru BP 
 
 Hari kamis ini saya kembali mendatangi SMP Muhammadiyah 10 Andong untuk 
wawancara dengan ibu poppy, sebelum saya bertemu dengan ibu poppy, saya di 
datengi oleh petugah TU dan saya di Tanya mau bertemu siapa mbak? Saya mau 
ketemu dengan ibu poppy pak, kemudian saya di antar keruangan bu poppy. 
 
Peneliti  : Assalamualaikum … 
Informan : Waalaikumsalam… iya mbak. 
Peneliti : Perkenalkan pak. Saya Intan IAIN Surakarta. Mau wawancara 
dengan ibuk apa ada waktu bu? 
Informan : boleh mbak. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : begini buk,, sebelumnya saya ingin melaksanakan penelitian di 
SMP Muh ini dan saya ingin wawancara sedikit mengenai judul 
sekripsi saya yang saya ambil di SMP ini melalui pembiasaaan 
penerapan keislaman di SMP Muh ini, saya ingin bertanya 
mengenai apa tujuan diadakanya pembiasaan di SMP ini buk? 
Informan : tujuanya istilahnya biar berakhlak mulia agar mereka juga terbiasa 
dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya di sekolah juga di 
terapkan di rumah,  
Peneliti : oh begitu njih buk, bentuk-bentu metode apa saja yang diterapkan 
di SMP Muh 10 Andong ini  buk? 
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Informan : ada sholat duha, sholat duhur berjama‟ah. Tadarus sebelum 
pembelajaran di muali, berjabat tangan dan mengucapsalam serta 
pengumpulan dana sosial mbak, 
Peneliti  : apakah ada bu, beberapa peraturan yang di terapkan di SMP Muh 
ini? 
Informan  : kedisiplinan disini diantaranya adalah datang kesekolah sebelum 
pembelajaran dimulai yaitu pukul 07:00 dan diberikan sangsi bagi 
yang datang terlambat. Memakai sragam yang sesuai yang di 
wajibkan oleh sekolah, membuat izin apabila tidak masuk sekolah atau 
pulang lebih awal karena suatu sebab, dan lain-lain dan kedisiplinan 
disini menurut pantauan dan data yang ada di Bp cukup baik.  
Peneliti :lalu  kendala apa saja bu yang sering di alami? 
Informan : selama ini si belum ada kendala yang sangat berat ya mbak, cman 
kendala yang sering terjadi itu siswa yang bandel dan susah diatur 
dan diingatkan, karena tidak senua siswa nurut mbak, karena juga 
mereka berasal dari beberapa keluarga yang pasti cara 
mendidiknyapun juga berbeda-beda. 
Peneliti : owh gitu ya bu,, lalu apa faktor penghambat dan pendukung dari 
pelaksanaan pembiasaan ini bu? 
Informan : faktor penghambatnya masih pada sering telat mbak aalagi kalu 
sholat duha, tapi bagi siswa yang terlambat tetap melaksanakan 
sholat duha, dapat dilihat bagi siswa yang melaksanakan sholat 
duha pada sayap kanan dan kiri itu berarti siswa yang sering 
terlambat. 
Peneliti : owh enjeh bu,, maksaih ya bu waktunya mungkin cukup 
wawancaranya ini saya langsung pamit Assalamu‟alaikum 
Informan : iya mbak sama-sama, walaikumslam.. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 11 
Hari, tanggal : Kamis, 20 Juli 2017 
Waktu : 13.00 WIB 
Topik : Wawancara 
Informan : siswa 
 
Peneliti  : Assalamualaikum … 
Informan : Waalaikumsalam… iya mbak. 
Peneliti : gini dek, mbak mau wawancara sebentar sama adek-adek, 
mengenai penelitian mbak tentang metode pembiasaan yang di 
terapkan pada sekolah, nah mbak pengen tau, bagaimana 
tanggapan adek mengenai diadakanya pembiasaan di sekolah? 
Informan : pembiasaan itu menurut saya perlu mbak, dengan pembiasaan itu 
saya merasa dekan dengan Allah, selain itu saya jadi murah 
senyum dari sebelumnya. Tetapi saya masih rada-rada kurang 
disiplin karena sulit dilakukan. Dan yang jelas keimanan dak 
ketaqwaan saya menjadi bertambah. (Nadin) 
Informan  : dari pembiasaan tersebut saya merasa hati ini menjadi tentram 
dan damai. Dan belajar saya disekolah menjadi lebih mudah dan 
mantap. Dan pembiasaan itu juga saya lakukan dirumah, tetapi 
kadang-kadang tidak, terutama sholat jama‟ah dan membaca Al-
Qur‟an saya rasa nilai disiplin, iman,dan tawqa juga semakin 
bertambah. (ikhsan) 
Informan : menurut saya pendidikan agama disekolah cukup baik dan bagus, 
dan lebih bagus lagi jika mengajar diselingi cerita tentu akan lebih 
menarik lagi atai dilihatkan filem dan video tentu murid0murid 
akan senag saya dulu belum faham dan sekarang menjadi lebih 
faham, dan pembiasaan ini saya sangat senang dan setuju, karena 
dulu ada yang belum bisa saya lakukan sekarang saya dapat 
melakukannya dengan kembiasaan.(reihan) 
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Peneliti : wah,, berarti metode pembiasaan ini sangat mendukunga ya buat 
adek-adek, bener dek dengan kebiasaan walaupun sedikit paksaan 
nanti lama-lama juga bakal terbiasa dengan sendirinya, lalu jika 
disekolah di biasakan untuk sholat duha apakah dirumah juga 
adek-adek kerjakan? 
Informan : saya melaksanakan sholat duha karena dianjurkan oleh guru dan 
dirumahpun saya dibiasakan oleh orangtua sehingga saya jadi 
terbiasa untuk melaksanakannya.  
informan  : saya kadang melaksanakan sholat duha kada juga tidak. 
Peneliti : iya dek,, lalu apa ada kendala yang kalian alami dalam 
melaksanakn  pembiasaan yang di terapkan disekolah? 
Informan : kendalanya masuknya terlalu pagi mbak, sedangkan 
transportasinya tidak mendukung, kadang ketinggalan bis, kadang 
juga bisnya mogok jadi terlambat. 
Peneliti : mungkin itu saja yang mbak tanyakan termakasih ya atas 
waktunya,, Assalamualaikum.. 
Informan : iya mbak sama-sama walaikumsalam,, 
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Lampiran 5 
Daftar Nama Guru dan Karyawan Beserta Tugas Mengajar 
NO NAMA  NIP 
GOL 
RUA
NG 
TUGAS MENGAJAR 
1 Sri Lestari, S.Pd - - Matematika 
2 Suroto, S.Pd - - B. Indonesia 
3 Chalim Fathul Muin, S.Ag. 
S.HI 
- - Bhs. Inggris 
4 Nikmah, S.Pd - - PAI 
5 Sri Hastuti Handayani, S.Pd - - Matematika 
6 Mundakir, S.Ag - - IPS 
7 Dra. Sri Haryati - - PKn 
8 Muh. Gufron S.Ag - - Bhs. Inggris  
9 Retno Puji Hastuti, S.Pd - - Bhs. Inggris 
10 Endah Puji Astuti. S.SI - - Seni Musik 
11 Sri Wahyuni S.Pd - - Biologi 
12 Laila Nor Qomariyah S, S.Pd - - Penjaskes 
13  - - Guru Kelas IV A 
14 Triwi Hastuti,S.Pd. - - Guru Kelas IV B 
15 Agung Eis Priyanto,S.Pd - - Guru Kelas IV C 
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16 Dani,S.Pd. - - Guru Kelas V A 
17 Sri Wahyuni Handayani,S.Pd. - - Guru Kelas V B 
18 Jaetun,S.Pd SD 196510316 200604 2 003 III A Guru Kelas V C 
19 Munawar Kholil,S.Pd. - - Guru Kelas VI A 
20 Joko Sang Munandar,ST.,S.Pd - - Guru Kelas VI B 
21 Fitri Nur Hidayati,S.PdI.,S.Pd - - Guru Kelas VI C 
22 Siti Marhamah,A.Ma. 195610228 198304 2 003 IV A Guru Agama 
23 Agus Triyono,S.PdI - - Guru Agama 
24 Marfuah,A.Ma. -  - Guru Agama 
25 Fahmawati Isnita Rahma,S.Pd - - Guru Bahasa Inggris 
26 Anton Nur Hananto,S.Pd - - Guru Bahasa Inggris 
27 Irna Triwijayanti,S.Pd. - - Guru PJOK 
28 Pramono,S.Pd - - Guru PJOK 
29 Rizki Zulfia,S.Kom - - Guru Komputer 
30 Luthfi Muslimah,S.PdI - - Guru Agama 
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Lampiran 6 
Keadaan Siswa SMP Muhammadiyah 10 Andong 
NO KELAS JUMLAH KETERANGAN 
1 VII A 41  
2 VII B 40   
3 VII C 36  
4 VII D 36  
5 VII E 36  
6 VII F 38  
 Jumlah  227  
1 VIII A 45  
2 VIII B 46  
3 VIII C 46  
4 VIII D 48  
5 VIII E 46  
6 VIII F 44  
7 VIII G 45  
 Jumlah  320  
1 IX A 40  
2 IX B 40  
3 IX C 40  
4 IX D 40  
5 IX E 39  
6 IX F 40  
7 AX G 40  
 Jumlah  279  
 Jumlah total siswa 826  
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Lampiran 7 
Geografis SMP Muhammadiyah 10 Andong 
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Pelaksanaan Metode Pembiasaan di SMP Muhammadiyah 10 Andong 
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KENDALI KEGIATAN BELAJAR SISWA 
Tgl 
Bulan/ 
Tahun 
Mapel dan Materi 
Paraf 
Wali Guru 
1 
 
    
2 
 
    
3 
 
    
4 
 
    
5 
 
    
6 
 
    
7 
 
    
8 
 
    
9 
 
    
10 
 
    
11 
 
    
12 
 
    
13 
 
    
14 
 
 
   
15 
 
 
   
Catatan Perkembangan Belajar Siswa. 
________________________________________________________________________
________________________________________________________________________
________________________________________________________________________
________________________________________________________________________
________________________________________________________________________
________________________________________________________________________
____________________________________________________________________ 
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KENDALI KEGIATAN IBADAH SISWA 
Tgl 
Bulan/ 
Tahun 
Baca, 
Al 
Qur‟an 
Tahfidz 
Sholat Paraf 
Shubuh Dhuhur Ashar Magrib Isya‟ Wali Guru 
1 
 
 
         
2 
 
 
         
3 
 
 
         
4 
 
 
         
5 
 
 
         
6 
 
 
         
7 
 
 
         
8 
 
 
         
9 
 
 
         
10 
 
 
         
11 
 
 
         
12 
 
 
         
13 
 
 
         
14 
 
 
         
15 
 
 
         
Catatan Perkembangan Ibadah Siswa 
________________________________________________________________________
________________________________________________________________________
________________________________________________________________________
________________________________________________________________________
________________________________________________________________________
_____________________________________________________________________ 
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SMP MUHAMMADIYAH 10 ANDONG PROGRAM KHUSUS 
MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
WILAYAH MUHAMMADIYAH JAWA TENGAH 
JL. Raya Solo-Karanggede. Mojo, Andong, Boyolali 57384 telp : (0271)7893342 
 
KENDALI KEGIATAN BELAJAR SISWA 
Hari, Tanggal :  _____________ 
No Mata Pelajaran  Materi Pelajaran 
Paraf 
Wali Guru 
1 
 
    
2 
 
    
3 
 
    
4 
 
    
5 
 
    
6 
 
    
7 
 
    
8 
 
    
9 
 
    
10 
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KENDALI KEGIATAN BELAJAR SISWA 
Hari, Tanggal :  _____________ 
 
No Mata Pelajaran  Materi Pelajaran 
Paraf 
Wali Guru 
1 
 
    
2 
 
    
3 
 
    
4 
 
    
5 
 
    
6 
 
    
7 
 
    
8 
 
    
9 
 
    
10 
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SMP MUHAMMADIYAH 10 ANDONG PROGRAM KHUSUS 
MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
WILAYAH MUHAMMADIYAH JAWA TENGAH 
JL. Raya Solo-Karanggede. Mojo, Andong, Boyolali 57384 telp : (0271)7893342 
 
CATATAN 
NO CATATAN ORANG TUA 
 
CATATAN BAPAK IBU GURU 
 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
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Lampiran 9 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Intan Nur Kholifah 
NIM   : 133111335 
Tempat tanggal lahir : Boyolali, 28 April 1995 
Alamat  : Alasmalang RT 20/ V Sempu, Andong, Boyolali 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Telepon  : 085717404067 
Riwayat Pendidikan : Mi Sudirman Dersono Tahun 2001-2007 
     MTs Negri Andong Tahun 2007-2010 
     SMK Muhammadiyah 2 Andong Tahun 2010-2013 
     IAIN Surakarta Tahun 2013- 2017 
Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 
 
Surakarta,    Agustus 2017 
 
 
Intan Nur Kholifah   
 
 
 
